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KATA PENGANTAR

ngan dan memohon ampunan. Kami berlindung kepada Allah dari

kejahatan diri kami serta keburukan amal perbuatan kami. Siapa
yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang bisa menyesatkan-
nya, dan siapa yang disesatkan maka tidak ada yang mampu memberinya
petunjuk. Kami bersaksi tidak ada ilah yang hak disembah selain Allah
yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwa Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba dan Rasul-Nya.

Hati adalah anggota badan yang letaknya di sebelah kiri dada dan
merupakan bagian terpenting bagi pergerakan darah. Hati berbentuk
daging kecil yang di dalamnya terdapat rongga yang berisi darah hitam.
Ada juga yang memaknai, bahwa hati merupakan bisikan halus ketu-
hanan (rabbaniyah) yang berhubungan langsung dengan hati yang ber-
bentuk daging. Hati inilah yang dapat memahami dan mengenal Allah
serta segala hal yang tidak dapat dijangkau angan-angan.

Segala puji bagi Allah Taala, kepada-Nya kami memohon pertolo-

Hati disebut juga dengan galbun karena sifatnya yang berubah-
ubah. Hati ibarat cermin. Jika tidak dirawat dan dibersihkan, ia mudah
kotor dan berdebu. Hati juga butuh nutrisi seperti halnya badan, bahkan
melebihi kebutuhan badan terhadap makanan dan minuman. Jika ru-
mah adalah tempat bernaung bagi jasad, maka hati ibarat rumah bagi
jiwa dan jasad sekaligus.

Karena itu, kondisi hati manusia pun bermacam-macam sesuai de-
ngan sikap pemiliknya dan kemampuan dalam menjaganya. Ada orang
yang hatinya sehat (qalbun salim), ada yang hatinya sakit (galbun ma-
ridh), bahkan ada juga yang hatinya mati (qalbun mayyit). Kondisi hati
ini sangat mempengaruhi tindak tanduk dan prilaku seseorang.
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di
dalam tubuh manusia terdapat segumpal daging yang jika ia baik, maka
baiklah seluruh tubuhnya dan Jika ia buruk, maka buruklah seluruh tu-
buhnya, ia adalah hati.” (Muttafaq Alaih)

Hati yang sakit dipenuhi penyakit yang bersarang di dalamnya, se-
perti riya’, hasad, dengki, hasrat ingin dipuji, sombong, tamak, ghibah
dan penyakit-penyakit hati lainnya. Orang yang hatinya sakit akan sulit
bersikap jujur atas apapun yang tampak di depannya, dan kepada sia-
papun yang memiliki kelebihan darinya. Ketika melihat orang sukses,
timbul iri dengki. Ketika mendengar kawannya mendapatkan karunia
rezeki, akan timbul di dalam hatinya perasaan resah dan gelisah yang
berujung akan menjadi benci kepada temannya tersebut.

Hati yang mati adalah hati yang sepenuhnya dikuasai oleh hawa naf-
su, sehingga ia terhijab dari mengenal Allah Ta'ala.

Sesuatu yang ada tentu ada sebabnya. Begitu juga dengan hati yang
mati, tentu ada sebab-sebab yang membuat hati menjadi mati. Hati yang
mati [gaswah al-qalb] merupakan penyakit berbahaya yang terjadi de-
ngan sebab-sebab tingkah laku pemiliknya. Di antara sebab-sebab keras
atau matinya hati adalah:

1. Ketergantungan hati kepada dunia serta melupakan akhirat.

Orang yang terlalu mencintai dunia melebihi akhirat, maka hati-
nya akan tergantung terhadapnya, sehingga lambat laun keima-
nan menjadi lemah dan akhirnya merasa berat untuk menjalankan
ibadah.

2. Lalai.

Lalai merupakan penyakit yang berbahaya apabila telah menjalar
di dalam hati dan bersarang di dalam jiwa. Karena akan berakibat
anggota badan saling mendukung untuk menutup pintu hidayah,
sehingga hati akhirnya menjadi keras dan terkunci.

Orang yang lalai adalah mereka yang memiliki hati yang keras
membatu, tidak mau lembut dan lunak, dan tidak mempan dengan
berbagai nasehat. Hati yang keras bagaikan batu atau bahkan lebih
keras lagi. Karena mereka punya mata, namun tak mampu melihat
kebenaran dan hakikat setiap perkara.

Allah Ta'ala berfirman, ” Mereka itulah orang-orang yang hati, pen-
dengaran dan penglihatannya telah dikunci oleh Allah. Mereka itu-
lah orang-orang yang lalai.” (QS. An-Nahl: 108)
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3.

Kawan yang buruk.

Kawan yang buruk merupakan salah satu sebab terbesar yang mem-
pengaruhi kerasnya hati dan jauhnya seseorang dari Allah Ta'ala.
Orang yang hidupnya di tengah-tengah manusia yang banyak ber-
kubang dalam kemaksiatan dan kemungkaran, tentu akan terpe-
ngaruh. Sebab, teman yang buruk akan berusaha menjauhkannya
dari keistigamahan dan menghalanginya dari mengingat Allah Ta-
‘ala, menjalankan shalat, dan berakhlak mulia. Oleh karena itu,
Allah Ta’ala memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk bergaul de-
ngan orang-orang shalih, sebagaimana tersebut dalam firman-Nya,
“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keri-
dhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka
(karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu
mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat
Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu
melewati batas.” (QS. Al-Kahfi: 28)

Terbiasa dengan kemaksiatan dan kemungkaran.

Dosa merupakan penghalang seseorang untuk sampai kepada Allah
Ta'ala. Dosa merupakan penghalang perjalanan dan membalikkan
arah perjalanan yang lurus. Kemaksiatan meskipun kecil, terkadang
memicu terjadinya bentuk kemaksiatan lain yang lebih besar. Maka,
melemahlah kebesaran dan keagungan Allah di dalam hati, dan
melemah pula jalannya hati menuju Allah dan kampung akhirat, se-
hingga menjadi terhalang dan bahkan terhenti. Rasulullah Shallal-
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya apabila seorang
mukmin melakukan dosa, berarti ia telah memberi setitik noda hi-
tam pada hatinya. Jika ia bertaubat, tidak meneruskan (perbuatan
dosa) dan memohon ampunan, maka hatinya kembali berkilau.
Akan tetapi, jika ia berulang-ulang melakukan hal itu, maka akan
bertambah pula noda hitam yang menutupi hatinya, dan itulah
“ar-Ran”, sebagaimana yang telah difirmankan-Nya, “Sekali-kali
tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu
menutup hati mereka.” (QS. Al-Muthaffifiin: 14)” (HR. Abu Dawud,
At-Tirmidzi, An-Nasa’i dan Ahmad)

Berpaling dari mengingat Allah Ta'ala.

Akibat lalai dari mengingat Allah karena kesibukan yang meneng-
gelamkan manusia dalam urusan dan kenikmatan dunia yang fana
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ini, maka kematian, sakaratul maut, siksa kubur bahkan seluruh per-
kara akhirat baik berupa adzab, nikmat, timbangan amal, mahsyar,
shirath, surga dan neraka, semua telah hilang dari ingatan dan ha-
tinya.

Memang tidak ada larangan membicarakan permasalahan dan uru-

san dunia, namun tenggelam dan menghabiskan waktunya hanya

untuk urusan tersebut menjadikan hati keras, karena hilangnya hati
dari berzikir kepada Allah. Oleh karena itu, dalam keadaan seperti ini,
hakekatnya hatinya sudah mati sebelum kematian menjemputnya.

Rasulullah pernah bersabda, “Perumpamaan orang yang berdzikir

kepada Allah dan yang tidak berdzikir seperti perumpamaan orang

yang hidup dan yang mati.” (Muttafaq Alaih)

Orang yang hatinya sakit hari-harinya dipenuhi dengan kesombo-
ngan terhadap Allah, sama sekali ia tidak mau beribadah kepada-Nya,
juga tidak mau menjalankan perintah dan apa-apa yang diridhai-Nya.
Hati model seperti ini selalu ada dan berjalan bersama hawa nafsu dan
keinginannya, walaupun sebenarnya hal itu dibenci dan dimurkai Allah.
Ia sudah tak peduli, apakah Allah ridha kepadanya atau tidak? Sungguh,
ia telah berhamba kepada selain Allah. Jika mencintai sesuatu, ia men-
cintainya karena hawa nafsunya. Begitu pula jika ia menolak atau mem-
benci sesuatu juga karena hawa nafsunya.

Adapun hati yang baik dan sehat adalah hati yang hidup, bersih,
penuh ketaatan dengan cahaya terangnya. Atau hati yang terbebas dan
selamat dari berbagai macam sifat tercela, baik yang berkaitan dengan
Allah maupun yang berkaitan dengan sesama manusia dan makhluk
Allah di alam semesta ini.

Hati yang bertambah cahayanya akan kembali kepada Allah, cinta
kepada ketaatan, dan benci maksiat. Dengan iman kepada Allah, melak-
sanakan segala perintah dan menjauhi larangan-Nya akan menambah
cahaya hati. Dengan kekufuran dan maksiat akan menambah gelapnya
hati. Sehingga akan suka maksiat dan benci ketaatan kepada Allah.

Sungguh, kenikmatan itu akan mendatangkan kerinduan. Orang
yang merasakan kelezatan iman akan rindu untuk menyempurnakan
iman dan amal shalih, akan merasakan kenikmatan beribadah kepada
Allah, akan nampak cabang-cabang keimanan dalam kehidupannya, se-
hingga Allah akan mencintainya, dan yang ada di langit dan bumi juga
akan turut cinta dan menerimanya.
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Karenanya, sangat penting bagi kita menjaga hati agar tetap selalu
konsisten dalam ridha dan petunjuk Allah. Karena seringkali kita mela-
laikan hal-hal kecil yang tanpa kita sadari telah menggerogoti kekuatan
hati yang merupakan sumber berprilaku, sehingga hati kita sangat sulit
untuk menjadi sehat.

Buku yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah
At-Tuwaijiri dengan judul Mausu’ah Figh Al-Qulub Fi Dhau Al-Qur an
wa As-Sunnah ini mengkaji tentang amalan-amalan hati dengan disertai
dalil-dalilnya dari Al-Qur an dan As-Sunnah.

Kami melihat buku ini sangat tepat dan relevan untuk diterbitkan.
Selain uraiannya yang sangat dalam, cakupan bahasannya cukup kom-
prehenship dalam membahas tentang tata cara menata hati dalam
bertauhid, beribadah, beramal, berakhlak, serta kiat menjaga hati dari
musuh-musuh yang selalu mengancam, yakni setan dengan segala tipu
daya dan bala tentaranya.

Sebetulnya, penulis telah menulis buku ini secara berpasangan tema
pembahasannya dengan kitab beliau yang berjudul Mausu'ah Al-Figh Al-
Islami. Yang satu berisi tentang amalan-amalan hati, sedang yang satu-
nya lebih berisi tentang masalah fikihnya yang meliputi masalah tauhid,
keimanan, dan hukum-hukum syariat lainnya.

Oleh penulis sendiri, kitab Mausu’ah Al-Figh Al-Islami yang terdiri
dari lima jilid diringkas menjadi satu jilid dengan judul Al-Mukhtashar
Al-Figh Al-Islami. Alhamdulillah, kitab ini sudah kami terbitkan dengan
judul ‘Ensiklopedi Islam Al-Kamil’ yang merupakan salah satu produk
best seller kami.

Kitab Mausu’ah Figh Al-Qulub Fi Dhau” Al-Qur an wa As-Sunnah ini
terdiri empat jilid yang terdiri dari 15 bab. Kami melihat bahasan kitab
ini terlalu panjang. Dengan berbagai pertimbangan, kami pun meminta
izin kepada penulis untuk meringkasnya yang sebelumnya telah diizin-
kan untuk menerbitkan buku ini dalam edisi terjemahnya. Hal ini kami
maksudkan agar pembahasannya lebih ringkas, fokus, dan mudah un-
tuk difahami oleh pembaca. Ada beberapa pembahasan yang menurut
kami telah dibahas dalam kitab Al-Mukhtashar Al-Figh Al-Islami. Kami
memilih bab-bab yang bahasannya merupakan satu kesatuan dan rang-
kaian penting tentang nasehat hati yang meliputi tauhid, syariah, ibadah,
akhlak, hati, ketaatan dan kemaksiatan, serta musuh-musuh manusia.

Kami akan menghadirkan buku ini dalam empat jilid dengan box
dan tampilan eksklusif. Jilid 1 berisi fikih tauhid dan fikih syariah; jilid 2
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berisi fikih ibadah; jilid 3 berisi fikih akhlak, fikih hati, fikih ketaatan dan
kemaksiatan; dan jilid 4 berisi fikih musuh-musuh manusia.

Semoga buku ini dapat menjadi penuntun sekaligus motivasi bagi
kita semua untuk selalu menjaga hati, menata hati, mengisi hati dengan
berdzikir kepada Allah. Dan semoga kita bisa membersihkan hati kita
dari segala penyakit hati dengan senantiasa memohon hidayah dan tau-
fik kepada Allah. Karena hati yang bersih akan membawa kita kembali
kepada Allah, cinta kepada ketaatan, dan benci maksiat. Karena hati me-
rupakan sumber prilaku seseorang.

Segala tegur sapa dari pembaca akan kami sambut dengan senang
hati, demi kesempurnaan buku ini, dalam rangka menyampaikan kebe-
naran dan mencari keridhaan Allah Ta'ala. Amin.

Penerbit Darus Sunnah
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BAB KEEMPAT
FIKIH AKHLAK

Mencakup pembahasan-pembahasan
berikut ini:

1. Fikih Akhlak
2. Tingkatan Akhlak
3. Perubahan Akhlak
4. Fikih Akhlak yang Baik
5. Fikih Adab
6. Fikih Akhlak yang Mulia
7. Fikih Kewibawaan
8. Fikih Itsar (Mengutamakan Orang Lain)
9. Fikih Hikmah
10. Fikih Kemuliaan
11. Fikih Cinta
12. Fikih Rahmat (Kasih Sayang)




Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu
dan mendapatkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi
yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa, (yaitu)
orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit,
dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan
(kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang
berbuat kebaikan.”

(QS. Ali ‘Imran: 133-134)
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Fikih Akhlak

Allah Ta'ala berfirman,
() pbe g B 285
“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.
(QS. Al-Qalam: 4)

Allah Ta'ala berfirman,

”
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“ladilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta ja-
ngan pedulikan orang-orang yang bodoh.” (QS. Al-A’raf: 199)

Agama itu seluruhnya akhlak, barangsiapa yang menambah akhlak-
nya maka akan bertambah kebaikan agamanya. Akhlak adalah menge-
rahkan yang baik, menahan gangguan, dan menanggung gangguan. Se-
orang hamba akan mendapatkan hal ini dengan tiga perkara, yakni ilmu,
kedermawanan, dan sabar.

[Imu dapat mengarahkan manusia kepada tempat-tempat yang baik,
membedakan antara yang baik dan yang mungkar dan meletakkan se-
suatu pada tempatnya. Sehingga, kemarahan tidak dapat diposisikan
sama dengan kelembutan, demikian juga sebaliknya. Begitu juga, Tidak
berinfak tidak dapat diposisikan sama dengan berinfak, demikian juga
sebaliknya. Dengan ilmu, manusia dapat mengetahui tempat-tempat ke-

3
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baikan dan keburukan serta tingkatannya, dan tempat setiap akhlak di

mana meletakkannya? dan bagaimana sebaiknya menggunakannya?

Sikap dermawan dapat membuat manusia untuk memaafkan hak-
hak dirinya dan memberikan porsi lebih ketika melaksanakan hak-hak
orang lain. Kedermawan bagaikan panglima pasukan untuk kebaikan.

Sikap sabar dapat menjaga seseorang untuk senantiasa melakukan-
nya, membuat seseorang untuk mampu menanggungnya, menahan
amarah, menahan dirinya untuk tidak menyakiti orang lain, tidak mem-
balas kejelekan dengan kejelekan yang sama. Sikap sabar merupakan pe-
nopang terbesar untuk setiap yang diperintahkan Allah Ta’ala. Hal ini
sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

RN
“Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat.
Dan (salat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.”
(QS. Al-Bagarabh: 45)

Dengan tiga perkara ini, seseorang memperoleh penyucian dan pen-
jernihan jiwa, sebagai bekal persiapan melakukan perjalanan menemui
Allah Ta'ala dan bersama orang yang dicintainya, karena seseorang akan
dikumpulkan di akhirat kelak bersama orang yang dia cintai.
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Akhlak yang baik adalah melakukan perbuatan yang baik, menjauhi
perbuatan yang buruk, melepaskan diri dari perbuatan keji, dan berhias
dengan amalan yang utama.

Akhlak yang baik terdiri dari empat tiang penyangga
Sabar, menjaga kehormatan, berani, dan adil.

Sabar dapat membuat seseorang untuk mampu menahan cobaan,
menahan amarah, menahan dirinya untuk menyakiti orang lain, murah
hati, tenang, lembut, tidak terburu-buru dalam bertindak.

Sedangkan sikap menjaga kehormatan dapat membuat seseorang
untuk menjauhkan dirinya dari perbuatan-perbuatan hina, perkataan
dan perbuatan yang buruk, dan membawanya kepada sikap malu dan
itu merupakan inti setiap kebaikan. Sikap ini juga menghalanginya dari
perbuatan keji dan mungkar, dari sikap kikir, dusta, menggunjing, dan
mengadu domba.

Sedangkan sikap berani dapat menanamkan pada diri seseorang si-
kap kemuliaan diri, lebih mengutamakan budi pekerti dan tabiat yang
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luhur, dermawan dan murah hati. Sikap berani juga membuat seseorang
untuk dapat menahan amarah dan berlemah lembut.

Dengan sikap berani seseorang dapat mengendalikan dirinya untuk
tidak melakukan tindakan kekerasan dan penindasan.

Sikap adil dapat membuat seseorang mempunyai keselarasan akhlak
sehingga tidak berlaku zhalim dan berlebih-lebihan. Sikap adil memba-
wa seseorang kepada sikap dermawan dan murah hati yang merupakan
sikap pertengahan antara kikir, berlebihan, dan boros.

Begitu juga, sikap adil mendorong seseorang untuk bersikap malu
yang merupakan sikap pertengahan antara hina dan kasar. Sikap adil
mendorong seseorang untuk bersikap berani yang merupakan sikap
pertengahan antara penakut dan sombong. sikap adil mendorong sese-
orang untuk bersikap lemah lembut yang merupakan sikap pertengahan
antara marah dan hina.

Tumbuhnya akhlak yang mulia dari empat perkara ini.

Akhlak yang buruk tumbuhnya berdasarkan pada empat tiang pe-
nyangga, yakni kebodohan, kezhaliman, syahwat, dan marah.

Kebodohan membuat seseorang melihat hal yang baik menjadi bu-
ruk, dan hal yang buruk menjadi baik, sesuatu yang kurang menjadi sem-
purna, sesuatu yang sempurna menjadi sesuatu yang kurang, perkara
yang benar menjadi perkara yang salah, dan perkara yang salah menjadi
perkara yang benar. Kita berlindung kepada Allah dari kebodohan dan
pelakunya.

Kezhaliman membuat seseorang meletakkan sesuatu yang bukan
pada tempatnya. Orang itu marah pada kondisi yang seharusnya ridha,
ridha pada kondisi yang seharusnya marah, bersikap bodoh pada kon-
disi yang seharusnya berpikir, kikir pada kondisi yang seharusnya ber-
sedekah, bersedekah pada kondisi yang seharusnya dia menahan har-
tanya, mundur pada kondisi yang seharusnya dia maju, dan maju pada
kondisi yang seharusnya dia mundur, dan begitu seterusnya.

Orang yang zhalim lunak pada kondisi yang seharusnya keras, be-
sikap keras pada kondisi yang seharusnya lunak, merendahkan diri pada
kondisi yang seharusnya dia memperlihatkan kemuliaan, dan sombong
pada kondisi yang seharusnya merendahkan diri.

Syahwat dapat membuat seseorang bersikap rakus dan tamak, kikir

dan pelit, serakah dan loba, hina dan tidak menahan diri dari perkara-
perkara yang dilarang, serta melakukan hal-hal yang hina.
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Marah dapat membawa seseorang kepada sikap sombong, iri, deng-
ki, permusuhan, dan kebodohan.

Setiap akhlak terpuji dikepung oleh dua akhlak tercela. Akhlak baik
berada di tengah-tengah antara keduanya. Di kedua sisinya terdapat akh-
lak yang tercela, seperti dermawan yang merupakan sikap pertengahan
antara akhak kikir dan boros. Sikap rendah hati merupakan sikap perte-
ngahan antara akhlak rendah dan hina, sombong dan congkak.

Sementara apabila jiwa menyimpang dari jalan tengahnya maka
pasti ia akan melakukan salah satu dari dua akhlak yang tercela. Apabi-
la menyimpang dari akhlak tawadhu’ (rendah hati), maka kemungkinan
mengarah kepada sikap sombong dan congkak atau kemungkinan me-
rendahkan, menghina, dan dan mengejek orang lain.

Apabila menyimpang dari akhlak malu, maka kemungkinan meng-
arah kepada sikap lancang dan berani atau kemungkinan lemah, pena-
kut, dan hina. Apabila menyimpang dari akhlak lembut, maka kemung-
kinan mengarah kepada sikap tergesa-gesa, serampangan, dan kasar,
atau kemungkinan kepada sikap berlebihan dan sia-sia.

Apabila menyimpang dari akhlak sabar, maka kemungkinan menga-
rah kepada sikap tidak sabar, gelisah, tamak, dan marah atau kemung-
kinan kepada sikap keras kepala, keras hati, dan tabiat keras. Apabila
menyimpang dari akhlak santun, maka kemungkinan mengarah kepada
sikap gegabah, hidup mewah, lekas marah, dan kurang hati-hati, atau
kemungkinan kepada sikap rendah, hina, dan lemah.

Apabila menyimpang dari sikap mulia yang telah Allah anugerahkan
kepada kaum mukminin maka kemungkinan mengarah kepada sikap
sombong atau sikap hina, dan sikap mulia yang terpuji adalah yang be-
rada di antara keduanya. Apabila menyimpang dari sikap berani maka
kemungkinan mengarah kepada sikap membahayakan diri sendiri dan
berani pada hal-hal yang tidak terpuji, atau kemungkinan menyimpang
kepada sikap pengecut dan mundur dengan tercela.

Apabila menyimpang dari sikap gana’ah (merasa puas) maka ke-
mungkinan mengarah kepada sikap rakus dan tamak atau kemungkinan
mengarah kepada sikap rendah, hina, dan sia-sia. Apabila menyimpang
dari akhlak penyayang maka kemungkinan akan mengarah kepada sikap
keras dan kasar atau kemungkinan mengarah kepada sikap lemah hati
dan pengecut sebagaimana orang yang tidak berani untuk menyembelih
kambing, menegakkan hukum Allah, atau mendidik anak. Pemilik akhlak



BAB KEEMPAT: FIKIH AKHLAK 7
Qzzzzzzzrr77722220

pertengahan adalah yang dianugerahi dan yang dicintai, orang merasa
mulia di sisinya, ingin betemu dengannya, dan melimpah manfaatnya.

Seseorang tidak akan menjadi mulia hingga terdapat dua perkara
pada dirinya
e Pertama, menahan diri untuk memaki orang lain
e Kedua, memaafkan kesalahan mereka.

Pergaulan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di atas dua pon-
dasi yaitu kesederhanaan dan sikap malu, sementara pergaulan orang-
orang kafir berada di atas foya-foya dan kekejian.

Sementara akhlak adalah sikap yang muncul dari jiwa seseorang de-
ngan mudah tanpa didahului oleh sikap berpikir atau memaksakan diri.

Akhlak ada dua macam
Akhlak baik yang terpuji dan akhlak buruk yang tercela.

Akhlak yang baik adalah adab dan keutamaan, dan terlahir darinya
perkataan dan perbuatan yang indah, baik dilihat secara akal atau syari-
at, seperti jujur, sabar, murah hati, berbuat baik, memaafkan, menguta-
makan orang lain, dan sebagainya.

Sedangkan akhlak yang buruk adalah adab yang jahat dan hina, dan
terlahir darinya perkataan dan perbuatan yang buruk baik dilihat secara
akal dan syariat, seperti dusta, tergesa-gesa, bodoh, kikir, riya®, iri, zhalim,
tamak, dan sebagainya.

IImu akhlak dalam Islam berkisar antara mengatur akhlak manusia,
memperingatkan manusia akan kebaikan agar dapat melaksanakannya,
dan memperingatkan manusia akan keburukan agar dapat menghindari
atau meninggalkannya.

Itu adalah ilmu yang membahas tentang hukum yang dengannya
dapat diketahui keutamaan-keutamaan agar manusia dapat berhias de-
ngannya. Mengetahui hal-hal yang hina agar manusia dapat menghindar
darinya, dengan misi pensucian jiwa berdasarkan pada wahyu Ilahi.

®

Tingkatan Akhlak

Allah Ta’ala berfirman,
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat keba-
jikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan)
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl: 90)

c.)
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Allah Ta'ala berfirman,
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“Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan
itu) dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa permusu-
han antara kamu dan dia akan seperti teman yang setia. Dan (sifat-sifat
yang baik itu) tidak akan dianugerahkan kecuali kepada orang-orang
yang sabar dan tidak dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang
mempunyai keberuntungan yang besar.” (QS. Fushshilat: 34-35)

Akhlak dalam Islam sumbernya adalah agama dan bersifat ketuha-
nan, maka seluruhnya bersandarkan kepada syariat. Tujuan dari akhlak
juga bersifat ketuhanan, maka dengan akhlak Islam seorang muslim ha-
nya mengharapkan Wajah Allah dan ridha-Nya semata.

Diantaranya ada yang diperintahkan, seperti jujur dan bebuat baik,
dan juga ada yang dilarang, seperti berdusta dan kikir. Akhlak yang di-
perintahkan memiliki tingkatan-tingkatan dan yang dilarang juga me-
miliki tingkatan-tingkatan.

Betapa pun seseorang berusaha memiliki akhlak yang baik, sesung-
guhnya tetap akan menjadi sebuah bentuk tanpa ruh selama pemiliknya
tidak menginginkan Wajah Allah dan ridha-Nya.

Maka tujuan dari akhlak bukanlah hanya sekadar ada wujud gam-
baran luarnya saja, tetapi pengaruhnya bersumber dari hati dan asalnya
adalah bersihnya batin. Sehingga, hati dapat menguasai seorang mus-
lim, iman mendorongnya untuk berakhlak yang baik. Orang muslim itu
senantiasa berpegang teguh dengan keimanan karena itu merupakan
ibadah.
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Berbuat adil adalah ibadah yang diperintahkan, berbuat kebajikan
adalah ibadah, meninggalkan perbuatan keji adalah ibadah, meninggal-
kan perbuatan mungkar adalah ibadah, sebagaimana Allah Ta’ala berfir-
man,
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat keba-
Jikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan)

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl: 90)

Berbuat adil kepada musuh adalah lebih mendekatkan pada ketak-
waan, karena itu merupakan masalah sosial, sebagaimana Allah Ta'ala
berfirman,
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“Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Mahateliti
apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Ma"idah: 8)

Betapa pun bagus akhlak orang kafir, maka tidak ada pahala baginya
karena semuanya lenyap begitu saja. Akhlak mereka tidak tulus karena
Allah Ta’ala. Apabila tidak tulus karena Allah, sesungguhnya akan tam-
pak sifat kemunafikan atau karena satu kemaslahatan dunia, kemudian
akhlak itu sirna, lalu setelahnya tampak akhlak buruk, sebagaimana Allah
Ta’ala berfirman,
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“Dan Kami akan perlihatkan segala amal yang mereka kerjakan, lalu
Kami akan jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan.” (QS.
Al-Furqan: 23)
Islam mengajak manusia kepada akhlak yang mulia dan derajat yang
paling tinggi, namun tetap memerhatikan jiwa dan kebutuhan manusia,
sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,
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“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan
dengarlah serta taatlah; dan infakkanlah harta yang baik untuk dirimu.

Dan barangsiapa dijaga dirinya dari kekikiran, mereka itulah orang-
orang yang beruntung.” (QS. At-Taghabun: 16)

Orang yang takut atau terpaksa melakukan hal yang dilarang tidak
dikategorikan sebagai orang yang tidak jujur. Hal ini jika dia berdusta
untuk menyelamatkan diri dan dia tidak selamat dari penindasan kecuali
dengan berdusta, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,
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“Barangsiapa kafir kepada Allah setelah dia beriman (dia mendapat ke-
murkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang yang melapang-
kan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan
mereka akan mendapat adzab yang besar.” (QS. An-Nahl: 106)

Seperti halnya orang yang lapar dan sangat membutuhkan maka-
nan tidak dikategorikan sebagai orang yang berkhianat terhadap amanat
jika dia mencuri untuk bisa makan. Begitu juga, seseorang tidak dikate-
gorikan gegabah atau tidak berakhlak hatinya jika dia marah dan me-
nyerang orang yang membuatnya marah.

Akhlak Islam yang murni dalam jiwa pemiliknya, pasti pemiliknya
tidak akan menyelisihinya pada seluruh kondisinya, karena akhlak terse-
but bukanlah kemeja yang ia kenakan apabila ia menghendakinya, dan
melepaskannya apabila ia menghendaki, tetapi hal itu senantiasa ada pa-
danya seperti keharusan cahaya pada matahari, karena itu merupakan
bentuk penghambaan, pemiliknya akan berputar bersama kebenaran
kemana pun ia berputar, dan akan tetap stabil bersamanya pada setiap
keadaan.

Maka akhlaknya tidak akan berubah meskipun bersama orang-orang
lemah atau pun orang-orang kuat tidak juga bersama orang-orang mis-
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kin atau pun orang-orang kaya, akhlaknya tidak akan berubah meskipun
dalam keadaan dia ridha atau pun marah tidak juga ketika keadaannya
miskin atau pun kaya, tidak juga ketika dalam keadaan tersembunyi atau
pun terang-terangan, tidak dalam keadaan safar atau pun tinggal mene-
tap, dan tidak juga ketika dia dalam keadaan senang atau pun duka.

Akhlaknya tidak akan berubah ketika dia menjadi seorang pemimpin
atau yang dipimpin, orang yang dihormati atau orang yang dizhalimi.

Maka seorang muslim tetap stabil pada akhlaknya yang telah Allah
perintahkan, adapun akhlak orang-orang kafir maka akan berubah-ubah
berputar sesuai kebutuhan dan hawa nafsu, dan akhlak tersebut akan
mengatur pemiliknya sesuai kebutuhannya. Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah hanya di tepi, maka
jika dia memperoleh kebajikan, dia merasa puas, dan jika dia ditimpa
suatu cobaan, dia berbalik ke belakang. Dia rugi di dunia dan di akhirat.
Itulah kerugian yang nyata.” (QS. Al-Hajj: 11)

Akhlak yang dibawa Islam adalah mencakup keseluruhan, sempur-
na yang menutup seluruh sisi-sisi kehidupan manusia, dan mencakup
seluruh kondisinya, dan seluruh hubungannya.

Bersama tuhannya, bersama manusia di rumahnya dan di tempat
kerjanya pada saat jual beli pada saat makan dan minum, pada saat terja-
ga dan tidur, pada saat sehat dan sakit, pada lahir dan batinnya, pada hati
dan anggota badannya. Dan setiap akhlak Islam adalah tertuntut, adil,
berbuat ihsan, kasih sayang, tegas, dan sebagiannya tidak mengalahkan
sebagian lain, dan masing-masing akhlak ada kondisi dan tempatnya.

Apabila yang dominan pada manusia adalah sifat kuat, berani, dan
perkasa maka manusia akan memohon pertolongan kepada Allah dari
permusuhan, paksaan, dan kesombongannya dan apabila yang domi-
nan padanya adalah sifat pemaaf dan tidak mempermasalahkan, serta
tenang barangkali manusia melihatnya rendah dan hina padanya apabila
yang dominan padanya sifat berani, terus terang, dan nasihat barang-
kali mereka akan mengadu karena jelek adabnya dan sedikit penghor-
matannya.
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Maka akhlak Islam dengan kesempurnaannya begitu seimbang, yang
menyeru kepada sikap perkasa dan tawadhu’ sebagaimana juga menga-
jak kepada mengalahkan dan memaafkan.

Akhlak itu ada dua macam

Diantaranya ada yang berupa watak dan tabiat, Allah anugerahkan
dengannya kepada sebagian makhluk-Nya, maka mereka memiliki watak
ini tanpa dengan usaha dan jerih payah dari mereka, sebagaimana Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Asyaj Abdul Qais,
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“Sesungguhnya pada dirimu ada dua perkara yang Allah mencintai ke-
duanya, yaitu santun dan sabar.” (HR. Muslim)*

Maka yang seperti ini adalah keutamaan dan karunia dari Allah ter-
hadap orang yang diberikannya, dan barangsiapa yang tidak diberikan-
nya maka dia diberi beban tanggungjawab untuk bersungguh-sungguh
terhadap dirinya hingga ia dapat meraihnya, dan akhirnya dia memiliki
akhlak yang didapat dari hasil usaha setelah dilakukan pembiasaan dan
kesungguhan melakukannya, lalu dengan berjalannya waktu akhlak ter-
sebut akan berbalik menjadi tabiat yang stabil dan akhlak yang murni,
inilah macam akhlak yang kedua yaitu hasil dari usaha, diperoleh dengan
usaha dan beban yang berat hingga menjadi tabiat dan karakter, oleh
karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang menjauhkan diri dari dosa niscaya Allah akan men-
jauhkan dirinya dari dosa, barangsiapa yang merasa cukup terhadap
kebutuhan dirinya niscaya Allah akan berikan kecukupan baginya, dan
barangsiapa yang berusaha sabar niscaya Allah akan berikan kesabaran
padanya. Dan seseorang tidak diberikan satu pemberian yang lebih baik
dan lebih luas dari kesabaran.” (Muttafaq Alaih)?

Maka dengan murah hati akan menjadi orang yang pemaaf, dengan
enggan melakukan perbuatan maksiat maka akan menjadi orang yang

1 HR. Muslim (nomor 18).
2 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 1469), dan lafazh ini miliknya, HR.
Muslim (nomor 1053).
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suka menjauhi maksiat demikian seterusnya dengan akhlak-akhlak yang
lainnya. Ya Allah, berilah kami hidayah kepada akhlak yang terbaik, tidak
ada Dzat yang memberikan petunjuk kepada akhlak terbaik kecuali Eng-
kau, dan palingkanlah dari kami akhlak yang buruk, tidak ada Dzat yang
dapat memalingkan dari kami akhlak yang buruk kecuali Engkau.

Akhlak Islam diambil dari hasil mengikuti dan mencontoh orang-
orang yang memiliki akhlak mulia, dan begitulah dari generasi ke gene-
rasi berikutnya saling mewariskan akhlak yang luhur dengan senantiasa
memerhatikan akhlak-akhlak generasi pertama, dan masing-masing in-
dividu saling mewarisi akhlak yang mulia dengan cara mengikuti dan
mencontoh generasi yang terbaik akhlaknya.

Oleh karena itu Allah Ta’ala tidak menurunkan kitab-Nya melainkan
Dia mengutus bersamanya orang yang mengamalkannya, orang yang
menegakkannya dari para rasul, merealisasikan perintah-perintah-Nya,
dan berakhlak dengan akhlaknya, agar diikuti oleh manusia, dan mereka
mencontohnya, khususnya manusia terbaik dari sisi karakter dan akh-
laknya yaitu penghulu kita Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam
yang akhlaknya adalah Al-Qur’an, Tuhannya telah memuji beliau de-
ngan kesempurnaan akhlaknya. Allah Ta'ala berfirman,
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“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.’
(QS. Al-Qalam: 4)

Allah Ta’ala mensyariatkan kepada kita untuk mengikuti Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam dan mencontoh seluruh keadaannya, seba-
gaimana Allah Ta’ala berfirman,

i

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedata-
ngan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” (QS. Al-Ahzab:
21)

Akhlak Islam tidak bisa dituntut dari manusia dengan kuantitas
yang besar dan keseluruhan dari sejak hari seseorang masuk ke dalam
hidayah, tapi harus bertahap dengan mendahulukan yang paling pen-
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ting dan paling wajib kaitannya dengan perintah-perintah dan menjauh-
kan perbuatan yang paling keji dan paling berbahaya kaitannya dengan
larangan-larangan.

Maka pertama kali yang dituntut adalah sedekah yang dapat memu-
rahkan jiwanya dan tidak dituntut untuk menyedekahkan seluruh harta-
nya sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Bakar Radhiyallahu Anhu.
Begitu juga kita tidak menunggu darinya banyak pemberian maaf terha-
dap orang yang telah berbuat buruk kepadanya. Adapun berbuat baik
kepada orang yang telah berbuat buruk maka itu adalah martabat ter-
tinggi, kedudukan tertinggi, mungkin dia bisa mencapai kesana dengan
pembiasaan dan tahapan.

Meloncat untuk meraih akhlak yang luhur adalah termasuk dari ke-
mauan kuat yang sudah disepakati oleh orang-orang yang memiliki ke-
mauan besar, tetapi mayoritas jiwa dapat dididik dengan bertahap.

Akhlak itu memiliki derajat yang berbeda-beda, dan sungai yang
luas, sedangkan terkait hal ini manusia berbeda-beda, dan akhlak terbaik
adalah yang pemiliknya juga baik dan pembawanya mulia.

Akhlak terbagi menjadi tiga tingkatan

e Tingkatan pertama, seorang hamba hendaknya mengetahui posisi
manusia, kedudukan mereka, berlangsungnya hukum-hukum gada-
riyah (ketetapan Allah) terhadap mereka, bahwa mereka sangat ter-
ikat dengan takdir sehingga tidak ada sama sekali jalan keluar bagi
mereka, mereka juga tertahan pada kemampuan dan kesanggupan
mereka sehingga tidak memungkinkan bagi mereka melewatinya
kepada selainnya, dan sesungguhnya mereka juga terhenti pada hu-
kum Al-Kauni Al-Qadari (hukum alam yang telah ditentukan oleh
Allah) sehingga mereka tidak dapat melewati batasnya, maka baiklah
akhlaknya bersama mereka.

Pengetahuan seperti ini memberikan tiga faedah bagi seorang ham-
ba: Orang-orang akan merasa aman bersamanya, orang-orang men-
cintainya, dan orang-orang selamat dari kejahatannya.

Seorang hamba yang arif apabila memerhatikan akhlak dengan ha-
kikat penglihatan, maka mereka tidak dituntut dengan sesuatu yang
mereka tidak mampu melakukannya sehingga mereka dimaafkan,
mereka aman dari beban tugas yang diberikan kepada mereka yaitu
beban yang mereka tidak sanggup melakukannya, jujur kepada para
imamnya, karena dalam kondisi seperti ini merupakan sebuah udzur
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bagi mereka terhadap hukum-hukum yang berjalan kepadanya yang
tidak diperintahkan oleh syariat untuk ditegakkan kepada mereka.

Karena apabila mereka tertahan dalam kemampuan mereka, maka
sepatutnya tuntutan kepada mereka adalah sama seperti tuntutan
yang diberikan kepada orang yang tertahan, dan udzur mereka sama
seperti udzurnya orang yang tertahan.

Kemudian apabila nampak kekurangan, keburukan, atau berlebihan
dari mereka terhadap hak Anda maka janganlah Anda membalas
mereka dengan perbuatan yang sama, jangan memusuhi mereka,
tapi maafkanlah mereka dan berikan mereka udzur, dengan melihat
pada berlakunya hukum-hukum kepada mereka dan sesungguhnya
mereka adalah alat.

Ini yang akan menarik kecintaan mereka kepadanya, mengarahkan
mereka agar menerima darinya, menyambut apa yang diperintah-
kan, dan yang dilarang kepada mereka dengan sebaik-baik sambu-
tan.

e Tingkatan kedua, memperbaiki akhlak Anda kepada Allah Ta'ala
Yang Mahabenar.

Bentuk sikap memperbaikinya dari Anda adalah Anda harus menya-
dari bahwa setiap yang datang dari Anda wajib diberikan udzur, dan
setiap yang datang dari Al-Haq (Allah) wajib diberikan syukur, dan
agar Anda sama sekali jangan melihatnya sebagai bentuk pemenuhan
janji. Maka perlu diketahui sesungguhnya Anda adalah orang yang
kurang, dan setiap yang datang dari orang yang kurang pasti kurang
bentuknya sehingga wajib seorang hamba diberikan udzur darinya
dan hal ini pasti, maka kewajiban seorang hamba adalah memohon
udzur kepada tuhannya dari setiap apa yang datang darinya baik
atau pun buruk. Adapun yang buruk maka sudah jelas, adapun yang
baik maka hendaknya memohon udzur dari kekurangannya atau
penundaannya, dan ia tidak memandangnya sebagai sesuatu yang
pantas untuk Tuhannya, maka dia dengan sikap baiknya adalah
orang yang berhak mendapatkan udzur takut.

Oleh karena itu, Allah Ta’ala memuji para walinya dengan sifat takut
yang mereka miliki, sebagaimana Dia Ta'ala berfirman,
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“Dan mereka yang memberikan apa yang mereka berikan (sedekah)
dengan hati penuh rasa takut (karena mereka tahu) bahwa sesung-
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guhnya mereka akan kembali kepada Tuhannya.” (QS. Al-Mukmi-
nuun: 60)

Yang menjadikan seorang hamba memiliki udzur ini adalah karena
dua perkara:

a. Pertama: Persaksian karena kelalaian dan kekurangannya dalam
beramal.

b. Kedua: Kejujuran cintanya kepada Allah, sesungguhnya orang
yang cinta dengan jujur akan mendekat kepada yang dicintainya
sesuai kemampuannya dan dia adalah orang yang dimaafkan
olehnya, malu darinya, dia melihat bahwa kemampuan keka-
sihnya berada di atasnya dan lebih mulia darinya.

Hamba itu juga menyadari bahwa setiap yang muncul dari Allah Ta-
‘ala kepada hamba-Nya adalah sesuatu yang bermanfaat dan agung,
wajib disyukuri, dan sesungguhnya hamba tersebut tidak mampu
untuk mensyukurinya, dan hal ini tidak akan menjadi jelas kecuali
pada kecintaan yang jujur, karena orang yang mencintai akan ba-
nyak melakukan dari yang dicintainya segala sesuatu yang ia peroleh
darinya. Kemudian berinteraksi dengan Allah Ta'ala sesuai dengan
konsekuensi pembelaan dari setiap yang muncul darinya, dan syu-
kur atas setiap yang berasal dari Tuhannya. Ini selamanya adalah
akad lazim bagi Anda, Anda tidak melihat dapat menyelesaikannya
selama-lamanya.

Tingkatan ketiga, menyibukkan diri dengan Allah Azza wa Jalla dari
setiap selain-Nya, maka dia mendekatkan diri kepadanya dengan
perbuatan yang dicintai berupa perkataan dan amalan, senang ke-
pada-Nya, tidak senang kepada selain-Nya, merasa nikmat dengan
beribadah dan bermunajat kepada-Nya, berdiri di depan Tuhannya
seperti berdirinya seorang hamba yang lemah, lalai, dan yang mem-
butuhkan dengan cara mengagungkan Tuhan, memuji-Nya, memin-
ta pertolongan dengan-Nya, meminta ampun kepada-Nya, memo-
hon kepada-Nya, dan mengutarakan pembelaan kepada-Nya. Allah
Ta’ala berfirman,
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“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hi-
dupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam, tidak

/
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ada sekutu bagi-Nya; dan demikianlah yang diperintahkan kepada-
ku dan aku adalah orang yang pertama-tama berserah diri (mus-
lim).” (QS. Al-An’am: 162-163)

Pondasi-pondasi akhlak

Ikhlas kepada Allah pada saat sembunyi dan terang-terangan, adil
pada saat marah dan ridha, hemat pada saat miskin dan kaya. Dan agar
diamku adalah berpikir, ucapanku adalah dzikir, penglihatanku adalah
pengambilan pelajaran.

Ini apabila dinisbatkan kepada diri sendiri, adapun apabila dinis-
batkan kepada orang lain maka pondasi-pondasi akhlak ada empat:

e Pertama, memaafkan orang yang telah berbuat aniaya kepadaku

e Kedua, memberikan bantuan kepada orang yang tidak mau membe-
rikan bantuan kepadaku

e Ketiga, menyambung hubungan kepada orang yang telah memutus-
kan hubungan denganku.

e Keempat, berbuat baik kepada orang yang telah berbuat buruk ke-
padaku.

Kedudukan seorang muslim di sisi Allah begitu agung dan haknya
begitu besar, karena dalam hatinya ada kalimat La Ilaha illa Allah yang
seandainya tujuh lapis langit dan bumi beserta isinya diletakkan pada
satu sisi neraca dan kalimat La Ilaha illa Allah diletakkan pada sisi neraca
lain niscaya kalimat itu akan mengalahkannya, dari badan dan anggota
badannya akan muncul perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan
yang datang dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka berapa
beratnya di sisi Allah Azza wa Jalla? berapa nilainya di sisi Allah yang
Maha Penolong?

Untuk seorang muslim ada hak-hak terhadap saudara muslimnya
yang lain, pertama dia harus mengetahuinya, lalu yang kedua melaksa-
nakannya sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Hak seorang muslim terhadap muslim yang lain ada enam. Ditanyakan
(oleh para shahabat): Apakah itu wahai Rasulullah? Beliau bersabda,
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“Apabila engkau berjumpa dengannya maka ucapkanlah salam kepada-
nya, apabila dia mengundang engkau maka datangilah undangannya,
apabila dia meminta nasehat kepada engkau maka berilah dia nasehat,
apabila ia bersin lalu memuji Allah maka doakanlah ia, dan apabila dia
sakit maka jenguklah dia, serta apabila dia meninggal maka iringilah
jenazahnya.“ (HR. Muslim)?

Maka wajib bagi seorang muslim untuk menghormati muslim lain.

Menghormati orang muslim ada empat tingkatan:

Pertama, melaksanakan hak-hak sesuai dengan yang Allah dan Rasul-
Nya perintahkan, tata cara melaksanakannya dengan memberikan
setiap yang memiliki hak akan haknya sesuai kedudukannya.

Diantaranya hak-hak kedua orangtua, kerabat, dan tetangga hak-
hak suami terhadap isterinya dan isteri terhadap suaminya, hak para
penegak hukum terhadap rakyat hak rakyat terhadap para penegak
hukum hak orang-orang miskin terhadap orang-orang kaya dan
hak orang-orang kaya terhadap orang-orang miskin hak para ulama
terhadap orang-orang mukmin hak orang-orang mukmin terhadap
para ulama hak orang-orang dewasa terhadap para remaja dan hak
anak-anak remaja terhadap orang-orang dewasa begitu seterusnya.

Kedua, berakhlak baik. maka wajib atas orang muslim untuk ber-
akhlak sesuai dengan akhlak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik
dalam rangka melaksanakan perkara yang wajib kepada pencipta-
nya, Allah Ta'ala, yaitu dengan cara beriman kepada-Nya, menaa-
ti-Nya, beribadah kepada-Nya, atau berkaitan dengan makhluk itu
sendiri, atau berkaitan dengan selainnya, agar akhlak ini dapat men-
jadi sebab kecintaan Allah kepadanya, dan kecintaan manusia ke-
padanya.

Ketiga, memiliki sikap itsar (mengutamakan orang lain). Ini adalah
derajat akhlak yang sempurna. Itsar adalah seseorang lebih meng-
utamakan orang lain dengan mengedepankan kebutuhan saudara-
nya daripada kebutuhannya sendiri, dan berbuat baik kepada orang
yang tidak berbuat baik kepadanya.

Allah Azza wa Jalla Yang Mahakaya mampu untuk memberikan am-
punan kepada orang-orang yang telah berbuat maksiat, memberikan
rezeki kepada orang-orang mukmin, orang-orang yang berbuat mak-
siat, dan orang-orang kafir dengan porsi sama, karena tidak ada dzat

3

HR. Muslim (nomor 2162).
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yang memberi rezeki kecuali Dia, tidak ada Tuhan selain Dia, dan
tidak ada yang lebih Mulia dari-Nya.

Kewajiban seseorang adalah menyelesaikan kebutuhan-kebutuhan
orang lain sebelum dia menyelesaikan kebutuhan-kebutuhannya,
melayani makhluk Allah sebelum melayani diri sendiri agar dapat
meraih pahala dan memperoleh kecintaan Allah dan kecintaan
makhluk Allah. Para shahabat Radhiyallahu Anhum mencintai se-
tiap orang mukmin. Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, mes-
kipun mereka juga memerlukan” (QS. Al-Hasyr: 9)

e Keempat, memuliakan. Derajat memuliakan adalah derajat khusus
yang tidak berhak mendapatkannya selain orang yang bertakwa dari
kalangan kaum muslimin.

Maka tiga derajat pertama adalah untuk seluruh kaum muslimin,
adapun derajat keempat maka khusus untuk orang-orang mukmin saja.

Seorang muslim, betapa pun lemah dan lalainya dia tidak mungkin
untuk ditinggalkan dan disia-siakan, tapi kita mengerahkan segala ke-
mampuan untuk mengarahkan dan mengajar dia dengan cara lemah
lembut, motivasi dan intimidasi. Maka dia diperlakukan selayaknya
orang sakit senantiasa harus diberi perhatian dan bantuan hingga dia
kembali sehat. Allah telah memilih dan menghiasi dia dengan keimanan,
memuliakannya dengan Islam, dan memasukkannya ke rumahnya:

Apabila kondisinya berubah dan akhlaknya buruk, harus memulia-
kan dan menasehatinya, memotivasi dia dan mengarahkannya hingga
dia kembali kepada Tuhannya, dan dengan cara memuliakan dan meng-
ingatkan hati akan berubah, kemudian akan berubah pula amalan ang-
gota badan sebagaimana Allah menghidupkan bumi dengan air setelah
sebelumnya bumi itu mati. Allah Ta’ala berfirman,
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“Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara
khusyuk mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah diwah-
yukan (kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang-
orang yang telah menerima kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui
masa yang panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Dan banyak di
antara mereka menjadi orang-orang fasik. Ketahuilah bahwa Allah yang
menghidupkan bumi setelah matinya (kering). Sungguh, telah Kami je-
laskan kepadamu tanda-tanda (kebesaran Kami) agar kamu mengerti.”
(QS. Al-Hadid: 16, 17)

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu
bermanfaat bagi orang-orang mukmin.” (QS. Adz-Dzariyat: 55)

Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata,
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah manusia paling der-
mawan, dan beliau lebih dermawan lagi pada bulan Ramadhan ketika
Jibril menemui beliau, Jibril menemui beliau setiap malam bulan Ra-
madhan lalu membacakan Al-Qur an kepadanya, maka sungguh Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam orang yang paling dermawan da-
lam memberikan kebaikan daripada angin berhembus (yang membawa
kebaikan).” (Muttafaq Alaih)*

Perubahan Akhlak

Allah Ta’ala berfirman,

4 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 6), dan lafazh ini miliknya, HR. Muslim
(nomor 2308).



BAB KEEMPAT: FIKIH AKHLAK 2

(B P -

4 <
Z J\:\ t«\‘\ 0480 uoj uﬂdb&daa@\f» \;\)

P AL o AT ot o8 2o¥. o g P4
\'))-«\-uug d/b»ﬁ JM

r’d

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) ten-
tang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan
orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu
memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka mem-
peroleh kebenaran.” (QS. Al-Baqarah: 186)

Allah Ta’ala berfirman,
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“Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, maka Dia mengilham-
kan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya, sungguh berun-
tung orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang yang
mengotorinya.” (QS. Asy-Syams: 7-10)

Perubahan adalah ketentuan alam yang telah berlaku padanya ter-
dapat tanda-tanda dan pelajaran-pelajaran bagi siapa pun yang hendak
mengingat atau bersyukur, Allah Ta'ala dapat merubah apa pun dan ka-
pan pun yang dimiliki-Nya: malam dan siang musim panas dan musim
dingin cuaca panas dan cuaca dingin sehat dan sakit santai dan lelah
gerakan dan diam keamanan dan ketakutan. Allah Ta'ala berfirman,
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“Allah mempergantikan malam dan siang. Sungguh pada yang demikian
itu, pasti terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai peng-
lihatan (yang tajam).” (QS. An-Nur: 44)

Allah Ta'ala telah membebankan manusia berupa amanat untuk me-
rubah akhlaknya dari antara seluruh makhluk, memantapkannya untuk
memilih apa yang ia inginkan berupa keimanan atau kekafiran, keadilan
atau kezhaliman, yang hak atau yang batil. Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan katakanlah (Muhammad), “Kebenaran itu datangnya dari Tuhan-
mu; barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan
barangsiapa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.” Sesungguhnya Kami
telah menyediakan neraka bagi orang zalim, yang gejolaknya mengepung
mereka. Jika mereka meminta pertolongan (minum), mereka akan diberi
air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan wajah. (Itulah) mi-
numan yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.” (QS.
Al-Kahfi: 29)

Manusia akan terpengaruh dengan lingkungan yang dia tinggal di
dalamnya, akhlaknya akan diperoleh dari sela-sela lingkungannya, maka
apabila lingkungan tersebut baik, senantiasa mengingat Allah dan hari
akhir akan baik pula akhlak dan perbuatannya, tapi apabila lingkungan-
nya buruk, padanya terdapat perbuatan-perbuatan keji, kejahatan, syah-
wat maka akan buruk pula akhlaknya dan rusak amalannya. Oleh karena
itu Allah Azza wa Jalla telah memerintahkan kita untuk senantiasa be-
rada pada lingkungan yang baik, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman,

Co AAE

() s @ T8 a1 i A G

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dan ber-
samalah kamu dengan orang-orang yang benar.” (QS. At-Taubah: 119)

Allah Ta'ala memperingatkan kita dari lingkungan yang buruk se-
perti dalam firman-Nya,
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“Apabila engkau (Muhammad) melihat orang-orang memperolok-olok-
kan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka hingga mereka beralih
ke pembicaraan lain. Dan jika setan benar-benar menjadikan engkau
lupa (akan larangan ini), setelah ingat kembali janganlah engkau duduk
bersama orang-orang yang zhalim.” (QS. Al-An’am: 67)

Sementara yang paling menyusahkan terhadap tabiat manusia ada-
lah merubah akhlak yang mana jiwa sudah terbiasa dengan tabiat ter-
sebut, maka hal ini ibarat sebuah sungai yang miring apabila Anda mem-
biarkannya maka akan menenggelamkan bumi dan bangunan, maka
membendung dan menahannya adalah pekerjaan yang tidak berguna,
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karena pasti akan menjadi penuh sehingga pengrusakan dan penghan-
curannya akan lebih besar. Lalu menutupinya dari asal mata airnya ada-
lah sesuatu yang susah dilakukan, karena setiap kali satu lubang mata
air tertutupi maka akan muncul mata air lainnya, sehingga bahayanya
akan terus ada. Tetapi yang paling berguna dan paling bermanfaat ada-
lah mendistribusikannya dari alirannya menuju ke tempat-tempat pen-
duduk yang mereka dapat mengambil manfaat apabila air tersebut dia-
lirkan kepadanya, mereka tidak terkena dampak buruk karenanya, maka
mendistribusikannya menuju ke tanah yang membutuhkan untuk tana-
man dan pengairan akan lebih berguna, lebih bermanfaat, dan lebih se-
lamat.

Apabila hal ini sudah menjadi jelas, maka Allah yang Maha Menge-
tahui, Mahabijaksana hikmahnya mengharuskan manusia dan hewan-
hewan mengendarai tabiat yang berisikan beban dua kekuatan; yakni
kekuatan marah dan kekuatan nafsu.

Dua kekuatan inilah yang membawa akhlak jiwa dan sifatnya, ke-
duanya terpusat pada kumpulan setiap hewan dengan kasih sayang dzat
yang Maha Perkasa Maha Mengetahui.

Dengan kekuatan nafsu, manusia dapat menarik manfaat-manfaat
kepada dirinya, dan dengan kekuatan marah dapat mencegah keburu-
kan dari dirinya. Apabila manusia menggunakan nafsunya untuk men-
cari setiap yang dibutuhkan maka akan melahirkan semangat, dan apa-
bila menggunakan marah dalam mencegah keburukan dari dirinya maka
akan melahirkan kekuatan dan semangat. Apabila dia tidak sanggup
mencegah keburukan maka akan mewariskan kekuatan kedengkian dan
apabila dia tidak sanggup untuk sampai kepada apa yang ia butuhkan
serta dia melihat orang lain berkeras kepala maka akan mewariskan sifat
iri. Apabila dia memperoleh apa yang ia senangi dan ia butuhkan maka
kejahatan nafsunya akan mewariskan sifat pelit dan kikir, apabila sema-
kin bersemangat untuk mendapatkan sesuatu maka semakin nafsu yang
kuat kepadanya, dan tidak mungkin dapat menghasilkannya kecuali de-
ngan kekuatan kemarahan lalu dia menggunakannya, hal ini dapat me-
wariskan permusuhan, kejahatan, dan kezhaliman, dan akan lahir juga
kesombongan, bangga diri, dan kecongkakan.

Sebuah sungai adalah perumpamaan dua kekuatan ini, yaitu kekua-
tan kemarahan dan kekuatan nafsu, dan ini bersumber pada anak sungai
dan salurannya menuju pada putaran tengah dan bangunannya, meng-
hanguskan dan merusaknya dan ini harus terjadi. Maka jiwa yang bodoh
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lagi zhalim meninggalkannya dan salurannya sehingga merusak ba-
ngunan keimanan, menghancurkan bangunan Islam, mencabut pohon-
pohonnya, dan setiap pohon yang busuk tumbuh menempati posisinya.

Adapun jiwa yang bersih yang utama adalah memerhatikan akibat

yang akan kembali dari perkara sungai ini, maka mereka terpecah men-
jadi tiga kelompok:

Pertama, orang-orang yang gemar bersungguh-sungguh, meneliti,
dan melakukan percobaan akan melepaskan dari mata airnya, lalu
hikmah Allah enggan terhadap mereka, Allah tidak menetapkan pe-
rangai kemanusiaan padanya, dan tabiat kemanusiaan tidak tun-
duk kepadanya sehingga mengakibatkan peperangan sengit dan pe-
perangan panas lalu mereka terputus dan tidak tersambung.

Kedua, kelompok yang menentangnya, menyibukkan diri mereka
dengan amalan-amalan, dan tidak menjawab segala seruan sifat-si-
fat tersebut, bersamaan dengan penyulingan mereka kepadanya ter-
hadap salurannya, mereka sibuk dengan membentengi bangunan,
pondasi dan asasnya.

Maka mereka telah menyalurkan kekuatan dan keinginan mereka
untuk membangun dan membuat benteng, dan mereka menyalur-
kannya dengan cara memotong unsur yang rusak dari sumbernya
karena takut hancur bangunannya.

Ketiga, melihat bahwa sifat-sifat ini tidaklah diciptakan dengan per-
cuma begitu saja, sungguh kedudukannya seperti air yang menyi-
rami bunga dan duri, dan sesungguhnya yang takut darinya adalah
sebab kesuksesan dan keselamatan.

Mereka melihat bahwa sikap sombong itu ibarat sungai yang me-
nyirami sikap bangga diri dan congkak, sombong dan zhalim, ke-
burukan dan permusuhan dan juga menyirami sikap tinggi angan-
angan sikap fanatik, merendahkan diri kepada musuh-musuh Allah
dan tunduk kepada mereka, mereka menyalurkan salurannya pada
penanaman ini.

Mereka membiarkannya untuk tetap dalam kondisi seperti ini pada
diri-diri mereka, tetapi mereka menggunakannya pada pengguna-
an yang lebih bermanfaat, seperti sikap sombong adalah sikap yang
dibenci oleh Allah, tetapi ketika digunakan pada saat peperangan di
hadapan musuh dan ketika sedekah maka itu dicintai oleh Allah.

Demikian halnya dengan akhlak hasad yang tercela, tetapi ia pa-

lingkan kepada hasad yang terpuji yang mengantarkan untuk berlomba-
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lomba dalam kebaikan yang dicintai oleh Allah maka ini perkara yang
terpuji. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Tidak ada iri kecuali kepada dua orang, yaitu seseorang yang Allah be-
rikan kepadanya harta lalu dia membelanjakannya pada tempat yang

benar dan seseorang yang Allah berikan hikmah (ilmu) lalu dia menu-
naikannya dan mengamalkannya.” (Muttafaq Alaih)®

Demikian juga akhlak tamak, sesungguhnya akhlak ini termasuk
yang paling bermanfaat, lebih cepat mengantarkan kepada setiap kebai-
kan, dan kuatnya tuntutan sesuai dengan kekuatan tamaknya, maka kita
jangan memutuskannya tetapi kita mengarahkannya kepada perkara
yang bermanfaat untuk jiwa di kehidupan akhiratnya, membersihkan-
nya dengan keimanan, ibadah-ibadah, dan ketaatan-ketaatan.

Kuatnya sifat tamak tidak tercela, tetapi yang dicela adalah menyalur-
kannya pada perkara yang membahayakan sifat tamak itu sendiri beru-
pa syahwat dan maksiat, atau tidak bermanfaat dan selainnya lebih ber-
manfaat untuk seorang hamba dari pada dirinya.

Demikian halnya dengan kekuatan nafsu termasuk kekuatan yang
paling bermanfaat untuk seorang hamba, lebih mengantarkan pada ke-
sempurnaan dan kebahagiannya, karena sesungguhnya membuahkan
kecintaan, dan dengan kecukupan nafsu seorang hamba untuk sempur-
na dan istigamah maka itulah menjadi tuntutannya. Kejujuran, kekuatan,
dan kesempurnaan nafsu membawa manusia untuk menjual keinginan
yang hina dan rendah dengan keinginan yang lebih tinggi darinya, lebih
mulia, dan lebih luhur berupa ketaatan-ketaatan, kebaikan-kebaikan,
dan surga-surga.

Demikian halnya dengan akhlak tamak dan kikir, keduanya memiliki
dua jalan penggunaan, di antaranya penggunaan yang terpuji dan ber-
manfaat untuk hamba, dengan ketamakan dan kekikirannya, maka dia
tidak mau membiarkan waktunya terbuang percuma dan mengisinya
dengan hal-hal yang tidak bermanfaat.

Dia berbuat begitu tamak terhadap bagian dari Allah untuk menjual-
nya atau memberikannya kepada salah seorang makhluk dan dia tamak

5  Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 73), HR. Muslim (nomor 816), dan lafazh
ini miliknya.
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terhadap hartanya untuk tidak berada dalam timbangannya, dia mening-
galkannya untuk orang lain agar dia menikmatinya dan melewatkan pa-
hala dan balasannya. Maka orang yang kikir dengan hartanya yang cinta
kepadanya adalah orang yang mempersembahkannya sebagai bekal hari
esoknya (kiamat).

Adapun penggunaan yang tercela adalah orang yang kikir dan bakhil
dengan harta dan waktunya untuk dibelanjakan kepada perkara-perkara
yang dicintai Allah dan rasul-Nya. Ini adalah kaidah umum untuk selu-
ruh sifat dan akhlak.

Para Rasul Alaihimussalam datang dengan membawa pengguna-
annya dari tempatnya yang tercela menuju tempatnya yang terpuji. Me-
reka datang membawa penyaluran kekuatan nafsu untuk menikah seba-
gai ganti dari berzina, maka mereka menyalurkan kekuatan nafsu dan
tempat yang haram menuju tempat yang halal yang dicintai Allah Azza
wa Jalla.

Mereka datang dengan membawa kekuatan marah karena kezhali-
man dan kejahatan kepada jihad melawan musuh-musuh Allah dan Ra-
sul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, keras terhadap mereka, dan mem-
balas kejahatan mereka, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman,
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“Wahai Nabi! Perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munaﬁk
dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah neraka
Jahanam dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. At-Tahrim:
9)

Mereka datang dengan membawa kekuatan hiburan yang sia-sia
dan berkendaraan menuju kepada perbuatan yang menyenangkan orang
lain, memanah, perlombaan berkuda dan mengendarainya di jalan Allah,
serta menghibur orang lain pada waktu pesta pernikahan dan hari raya.

Demikian juga nafsu mendengarkan suara-suara merdu nikmat yang
tidak tercela bahkan terpuji. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berhenti
membaca Al-Qur”an untuk mendengar bacaan Al-Qur an Abu Musa Al-
Asyari Radhiyallahu Anhu dan memerintahkannya agar membacakan
Al-Qur"an untuk beliau, maka ia membacakannya untuk beliau dan be-
liau pun mendengarkan dengan seksama dan tersentuh dengan baca-
an tersebut kemudian beliau menangis. Ini adalah cara mendengarkan
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khusus para wali, maka setiap ruh ketika mendengarkan sesuatu yang
baik seharusnya terpenuhi kebutuhan gizinya, oleh karena itu Allah Ta-
‘ala berfirman,

() a3 ST 555 e 35 5
“Atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur an itu dengan per-
lahan-lahan.” (QS. Al-Muzzammil: 4)

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud
disebutkan,
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadaku, “Bacakan-
lah Al-Qur an kepadaku!” Aku berkata, “Wahai Rasulullah apakah aku
membacakan kepada engkau sementara kepada engkau Al-Qur an di-
turunkan?” Beliau bersabda, “Sungguh aku sangat berharap untuk men-
dengarkannya dari orang lain.” Maka aku membaca surat An-Nisa®
hingga ketika sampai pada ayat “Dan bagaimanakah (keadaan orang
kafir nanti), jika Kami mendatangkan seorang saksi (Rasul) dari setiap
umat dan Kami mendatangkan engkau (Muhammad) sebagai saksi atas
mereka” (An-Nisa™: 41). Aku menengadahkan kepalaku atau seseorang
memberi isyarat di sampingku lalu aku menengadahkan kepalaku se-
hingga aku melihat air mata Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berli-
nang.” (Muttafaq Alaih)®
Mendengarkan yang dicela adalah mendengarkan siulan, tepuk ta-
ngan, kata-kata yang jorok, dan alat-alat musik. Ini adalah gizi dan itu
juga gizi tetapi gizinya yang manis, hal-hal yang baik, dan madu tidak-
lah sama dengan gizinya yang berupa kotoran, bangkai, darah, dan yang
dipersembahkan kepada selain Allah.

6  Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 4582) dan HR. Muslim (nomor 800) dan
lafazh ini miliknya.
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Penyucian jiwa lebih sulit dari pengobatan anggota badan, maka ba-
rangsiapa menyucikan jiwanya dengan berolahraga, bersungguh-sung-
guh, menyepi yang datangnya tidak sama dengan para rasul, maka itu
seperti orang sakit yang mengobati dirinya sendiri dengan pikirannya
tanpa berobat ke dokter.

Para nabi dan rasul adalah orang-orang yang paling bersih hati dan
badannya, dan pensucian jiwa diterima oleh mereka, sehingga tidak ada
jalan untuk menyucikan dan membersihkannya kecuali dengan metode
mereka dan melalui tangan-tangan mereka.

Sungguh Allah Azza wa Jalla mengutus mereka untuk penyucian ini,
dan mereka pun diberikan tanggungjawab untuknya, sebagaimana Allah
Ta’ala berfirman,
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“Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf
dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-
ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka

Kitab dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar
dalam kesesatan yang nyata.” (QS. Al-Jumu’ah: 2)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik.”
(HR. Ahmad, Al-Bukhari dan Kitab Al-Adab Al-Mufrad)’

Jiwa merupakan satu tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah yang
agung, dan itu didapat pada setiap makhluk hidup, dia begitu lembut
dan tersembunyi, ada dalam tubuh tapi tidak terlihat, cepat gerakan dan
perpindahannya, cepat berubah, berbekas, dan emosi kejiwaan berupa
hasrat dan keinginan, niat, cinta, dan benci. Andaikata tak ada jiwa nis-
caya badan hanya berupa patung yang tidak memiliki gerakan, dan ke-
seimbangannya, berdasarkan kondisi demikian maka ini merupakan
satu tanda dari tanda-tanda keagungan Allah. Sungguh Allah Ta’ala ber-
firman,

7  Hadits Hasan, HR. Ahmad (nomor 8952). HR. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Adab Al-
Mufrad (nomor 276), dapat dilihat dalam Kitab As-Silsilah Ash Shahihah (nomor
45).
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“Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, maka Dia mengilham-

kan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya.” (QS. Asy-Syams:
7-8)

Manusia bersama jiwanya ada dalam dua kondisi

e Pertama, seseorang menyucikan jiwanya dari dosa-dosa, member-
sihkan dari kekurangan-kekurangan, meningkatkannya dengan keta-
atan kepada Allah, meninggikannya dengan ilmu yang bermanfaat,
dan mengangkatnya dengan amal shalih, maka orang yang seperti ini
berarti dia telah menyucikan jiwanya dengan perkara-perkara yang
dicintai Allah, sehingga dia termasuk orang-orang yang beruntung.

e Kedua, hal sebaliknya, yaitu orang yang merugi. Allah Ta'ala ber-
firman,
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“Dan sungguh rugi orang yang mengotorinya.” (QS. Asy-Syams: 10)

Manusia berbeda-beda dalam perbuatan dan akhlaknya dengan per-
bedaan yang kontras, hal ini sesuai dengan perbedaan iman, amal, dan
akhlak, kadar dan keaktifan dia padanya, dan juga sesuai dengan tujuan
yang dimaksud dari perbuatan-perbuatan tersebut, apakah murni untuk
Allah sehingga akan diterima, kekal, dan bermanfaat bagi pemiliknya?
ataukah hal itu tidak murni karena Allah sehingga ditolak, tidak diteri-
ma, dan sirna, bahkan membahayakan pemiliknya? maka manusia itu
berbeda-beda, perbuatan dan akhlak mereka berbeda-beda. Allah Ta'ala
berfirman,
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“Sungguh, usahamu memang beraneka macam.” (QS. Al-Lail: 4)

Oleh karena itu, Allah Azza wa Jalla menjelaskan bahwa orang-orang
yang melakukan amal perbuatan itu ada dua bagian, masing-masing me-
miliki perbuatan, hukum, dan balasan di dunia dan akhirat.

Bagian pertama, barangsiapa yang mengerjakan perkara-perkara
yang telah Allah perintahkan yaitu tauhid dan iman, serta melaksanakan
apa yang Allah perintahkan berupa ibadah-ibadah harta yang meliputi
zakat, sedekah, nafkah, kafarat, dan ibadah-ibadah badan seperti shalat
dan puasa, serta yang membutuhkan kendaraan dalam menunaikan ke-
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dua bentuk ibadah tersebut yaitu umrah dan haji juga yang lainnya. Beri-
kutnya adalah berhati-hati terhadap larangan Allah baik yang diharam-
kan atau berupa kemaksiatan, membenarkan kalimat La Ilaha illa Allah
dan isi kandungannya serta yang terkait dengan kalimat tersebut yang
meliputi balasan akhirat.

Maka hal ini Allah mudahkan perkaranya, menjadikannya mudah
untuk setiap kebaikan, mudah untuk meninggalkan setiap keburukan,
karena Dia mendatangkan sebab-sebab kemudahannya sehingga mudah
melakukannya, Allah Ta'ala berfirman,
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“Maka barangsiapa memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa,
dan membenarkan (adanya pahala) yang terbaik (surga), maka akan
Kami mudahkan baginya jalan menuju kemudahan (kebahagiaan).”
(QS. Al-Lail: 5-7)

Bagian kedua, barangsiapa yang kikir dengan perintah-perintah
Allah, tidak mengeluarkan infak wajib maupun sunnah, tidak murah
hati untuk melaksanakan yang Allah wajibkan, tidak membutuhkan
Allah, tidak beribadah dan tidak taat kepada-Nya, dia melihat dirinya
tidak membutuhkan Tuhannya yang tidak ada keselamatan baginya
melainkan harus dengan menyembah dan taat kepada-Nya. Dia juga
mendustakan perkara-perkara yang telah Allah wajibkan kepada ham-
ba bahwa membenarkan-Nya adalah termasuk dari keimanan, serta per-
kara-perkara yang terkait dengannya berupa amal perbuatan, pahala,
dan balasan.

Orang ini Allah Ta'ala mudahkan baginya untuk mengalami keada-
an-keadaan yang susah, perkara-perkara yang tercela, menjadikan bagi-
nya keburukan di mana pun dia berada, banyak melakukan perbuatan-
perbuatan maksiat karena dia datang dengan membawa sebab-sebab
kesulitan dan kehancuran, kita memohon keselamatan kepada Allah
Ta’ala, Allah Ta'ala berfirman,
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“Dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu
pertolongan Allah), serta mendustakan (pahala) yang terbaik, maka akan
Kami mudahkan baginya jalan menuju kesukaran (kesengsaraan).” (QS.
Al-Lail: 8-10)
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Akhlak manusia memungkinkan untuk berubah dan mengalir ke-
pada yang baik atau pun yang buruk, sesuai dengan peringatan dan na-
sehat, sesuai dengan keimanan dan kekafiran tetapi sebagian jiwa dan
tabiat cepat menerima, terpengaruh, dan memberikan pengaruh, dan se-
bagiannya susah dan butuh penyembuhan, dan sebagian lain tidak mau
menerima.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Sesungguhnya perumpamaan dalam petunjuk dan ilmu yang mana
Allah Azza wa Jalla mengutusku dengannya adalah seperti hujan yang
membasahi bumi. Sebagian tanah bumi tersebut ada yang subur sehingga
dapat menyerap air serta menumbuhkan banyak rerumputan kering dan
basah. Dan sebagian lagi berupa tanah-tanah tandus yang menahan air,
lalu Allah memberikan manfaatnya kepada manusia sehingga mereka
dapat meminum darinya, memberi minum, dan menggembalakan ternak
mereka di tempat itu. Dan yang lain menimpa tanah-tanah datar yang
gersang yang tidak dapat menyerap air dan tidak dapat menumbuhkan
rerumputan. Itulah perumpamaan orang yang mendalami ilmu agama
Allah dan memanfaatkannya sesuai ajaran yang dengannya Allah meng-
utusku, di mana orang itu tahu dan mau mengajarkannya. Dan juga
perumpamaan orang yang tidak mau memanfaatkannya dan tidak
mau menerima petunjuk Allah yang dengannya aku diutus.” (Muttafaq
Alaih)?

Termasuk hukum Allah Ta’ala terhadap hamba-Nya, bahwasanya
manusia apabila merubah apa yang ada dalam diri mereka lalu mere-

8  Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 79) dan lafazh ini miliknya, HR. Muslim
(nomor 2282).
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ka pindah dari kekafiran menuju keimanan, dari maksiat kepada Allah
menuju taat kepada Allah, maka Allah merubah apa yang sebelumnya
ada dalam diri mereka berupa kesengsaraan, kerendahan, dan kesusa-
han menjadi kebaikan, kebahagiaan, kegembiraan, dan kasih sayang,
demikian pula Allah Ta’ala tidak akan merubah kenikmatan, kebaikan,
dan kehidupan yang menyenangkan yang ada pada satu kaum hingga
mereka merubah apa yang ada dalam diri mereka, sehingga mereka pin-
dah dari keimanan menuju kepada kekafiran, dari ketaatan menuju ke-
pada kemaksiatan, dan dari syukur nikmat menuju kepada mengingkari
nikmat, maka ketika itu Allah menarik mereka kepadanya. Allah Ta'ala
berfirman,
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“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum me-

reka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah meng-

hendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat me-

nolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (QS. Ar-Ra’d:
11)

Islam merubah perasaan manusia dari yang terendah kepada yang

tertinggi

Dari perasaan kepada sesama makhluk yang tidak mampu kepada
Pencipta yang Mahakuasa, dari dunia kepada agama, dari sibuk dengan
harta benda dan segala sesuatu yang lain kepada bersegera menuju iman
dan amal shalih, dari adat dan taklid kepada sunnah dan adab-adab Is-
lam, dari menyeru kepada perkara-perkara lain menuju seruan kepada
Allah. Balasan ini semuanya adalah kemuliaan di dunia dan surga di
akhirat, Allah Ta'ala berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan suatu
perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari adzab yang pedih?
(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di ja-
lan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu
jika kamu mengetahui, niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu dan
memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, dan ke tempat-tempat tinggal yang baik di dalam surga ‘Adn.
Itulah kemenangan yang agung. Dan (ada lagi) karunia yang lain yang
kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat
(waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang
mukmin.” (QS. Ash-Shaf: 10-13)

Fikih Akhlak yang Baik

Allah Ta'ala berfirman,
~ A /// -~
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“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.”
(QS. Al-Qalam: 4)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

5/f;o’ 1/°;o’ <. o© @
“Sesungguhnya orang terbaik di antara kalian adalah orang yang terbaik
akhlaknya.” (Muttafaq Alaih)®

Allah Ta’ala telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya, menjadikannya tersusun dari jasad dan ruh. Jasad dapat meli-
hat dengan pandangan mata, ruh dapat melihat dengan pandangan ilmu,
masing-masing telah dipersiapkan dan bentuknya ada yang cantik atau
buruk.

Postur manusia bentuknya secara lahir, sementara akhlak manusia
bentuknya secara batin. Jiwa yang dapat melihat dengan pandangan
ilmu: kedudukannya lebih agung daripada jasad yang melihat dengan
pandangan mata, oleh karena itu Allah Ta’'ala membesarkan perkaranya
melalui firman-Nya,

9  Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 3559), dan lafazh ini miliknya, HR.
Muslim (nomor 232).
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“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, “Sesungguh-

nya Aku akan menciptakan manusia dari tanah. Kemudian apabila te-

lah Aku sempurnakan kejadiannya dan Aku tiupkan ruh (ciptaan)-Ku

kepadanya; maka tunduklah kamu dengan bersujud kepadanya.” (QS.
Shaad: 71-72)

Allah Ta'ala memberikan peringatan bahwa jasad dinisbatkan ke-
pada tanah liat sedangkan ruh dinisbatkan kepada Allah Ta’ala.
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Akhlak adalah rupa yang kokoh dalam jiwa, muncul darinya perbua-
tan-perbuatan dengan gampang dan mudabh, jika perbuatan-perbuatan
tersebut baik maka akhlaknya dinamakan baik dan jika perbuatan-per-
buatan tersebut buruk maka akhlaknya dinamakan buruk. Akhlak yang
baik adalah sifat para Nabi dan orang-orang jujur sedangkan akhlak yang
jelek adalah sifat setan dan orang-orang jahat.

Akhlak yang jelek adalah racun mematikan, menjatuhkan pelakunya
ke tempat yang paling bawah dan menggiring pelakunya untuk meniti
jalan setan. Akhlak baik adalah seimbang, maka apabila seorang hamba
menyimpang darinya dia akan terjatuh pada lawannya yaitu akhlak yang
jelek. Keseimbangan ini terkadang diperoleh dengan kesempurnaan fit-
rah karunia dari Sang Pencipta Azza wa Jalla dan karamah dari-Nya un-
tuk hamba yang dikehendaki-Nya.

Betapa banyak anak yang telah Allah Ta’ala ciptakan menjadi orang
yang jujur, dermawan, mulia, murah hati. Terkadang akhlak baik diper-
oleh dengan usaha keras, yaitu dengan cara membawa jiwa ini kepada
perbuatan yang menghasilkan akhlak yang diinginkan.

Barangsiapa ingin memperoleh kedermawanan hendaklah ia me-
lakukan perbuatan kedermawanan dengan cara menderma agar hal ini
menjadi tabiat baginya, sebagaimana orang yang ingin menjadi penulis
maka ia harus mengambil pekerjaan penulisan, tetapi hal ini membu-
tuhkan pengulangan dan pembiasaan sebagaimana pertumbuhan pos-
tur tubuh waktu.

Sebagaimana mengambil sebab-sebab keutamaan akan membekas
dalam jiwa dan merubah tabiatnya, mendiamkan sifat malas dan orang-
orang malas menjadi kebiasaan sehingga karena hal itu akan terhalangi
segala kebaikan.
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Sebagaimana tidak layak menganggap remeh ketaatan walaupun se-
dikit, sungguh eksis dalam melakukannya akan menghasilkan kebaikan,
demikian juga tidak boleh menganggap remeh dosa yang sedikit, sung-
guh jika terus menerus dilakukan akan membuahkan keburukan.

Demikian juga akhlak baik dapat diusahakan melalui pertemanan
dengan orang-orang beriman dan orang-orang baik, sesungguhnya se-
seorang itu dinilai berdasarkan agama temannya, maka hendaklah salah
seorang dari kalian memerhatikan dengan siapa dia berteman. Bersikap
seimbang dalam akhlak adalah kesehatan jiwa sedangkan menyimpang
dari keseimbangan adalah penyakitnya, maka dalam penyembuhan jiwa
adalah sama seperti badan, seperti halnya badan tidaklah tercipta lang-
sung sempurna tetapi menjadi sempurna dengan pendidikan dan ma-
kanan, demikian juga jiwa tercipta dalam kondisi kurang siap menerima
penyempurnaan, dan sesungguhnya jiwa bisa menjadi sempurna mela-
lui pembersihan dan perbaikan akhlak adalah dengan ilmu.

Badan apabila sehat maka tanggungjawab dokter adalah melaku-
kan penjagaan terhadap kesehatan, tapi apabila sakit maka tanggungja-
wabnya adalah mengembalikan kesehatan kepadanya. Demikian juga
dengan jiwa apabila bersih, suci, terbiasakan dengan akhlak maka se-
patutnya bagi seorang hamba agar berusaha menjaganya, berusaha
menambah kekuatan kepadanya. Apabila jiwa tidak sempurna maka ia
berusaha mendatangkan kesempurnaan kepadanya. Sebagaimana pe-
nyakit-penyakit badan dapat dinetralkan dengan lawannya, jika karena
panas maka dinetralkan dengan dingin, jika karena dingin maka dinet-
ralkan dengan panas, demikian pula dengan akhlak jelek yang merupa-
kan penyakit hati maka penetralannya adalah dengan lawannya, berupa
akhlak yang baik.

Penyakit sombong dapat dinetralkan dengan sikap rendah hati, pe-
nyakit bodoh dinetralkan dengan ilmu, penyakit kikir dinetralkan dengan
dermawan, penyakit pandir dinetralkan dengan kelembutan, penyakit
zhalim dinetralkan dengan adil, dan perbuatan baik demikian seterus-
nya.

Begitu juga, dia harus menahan pahitnya obat-obatan dan kuatnya
kesabaran dari apa-apa yang ia inginkan demi kesembuhan badan, maka
demikian juga ia harus menahan pahitnya bersungguh-sungguh dan sa-
bar terhadap keberlangsungan penyakit hati, bahkan itu lebih utama, ka-
rena rasa sakit yang paling sakit dari penyakit badan adalah diselesaikan
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dengan kematian, dan rasa sakit penyakit hati dapat menyakitkan dia
sebelum dan sesudah kematian.

Masing-masing anggota badan manusia, Allah telah menciptakan-
nya khusus untuk satu perbuatan, maka tanda-tanda sakitnya adalah ia
tidak mampu melakukan perbuatan tersebut. Sakit mata menjadi susah
untuk melihat, sakit telinga susah untuk mendengar, sakit hati susah un-
tuk melakukan perbuatan yang khusus dilakukannya yaitu yang Allah
telah menciptakannya karena tujuan itu, yaitu iman, ilmu, hikmah, dan
makrifat, cinta kepada Allah Ta'ala dan mengagungkannya, beribadah
dan bersyukur kepada-Nya, dan lebih mengutamakan hal itu daripada
nafsu. Sekiranya manusia mengetahui segala sesuatu tapi dia tidak me-
ngenal Allah Ta'ala maka seakan-akan dia tidak mengetahui apa-apa.

Tanda seseorang itu mengenal adalah cinta, maka barangsiapa me-
ngenal Allah dia akan mencintai-Nya.

Tanda kecintaan adalah tidak lebih mengedepankan sedikit pun dari
perkara-perkara yang dicintainya, barangsiapa yang lebih mengedepan-
kan sesuatu dari yang dicintainya maka hatinya sakit, seperti lambung
yang lebih mengedepankan makan tepung daripada makan roti tentu
sakit.

Penyakit hati sifatnya tersembunyi tidak diketahui oleh sebagian
besar orang karena itu mereka lalai darinya. Apabila manusia menge-
tahui penyakit hatinya, sulit sabar baginya untuk merasakan keberlang-
sungan pahitnya kondisi seperti ini, karena penawarnya adalah harus
menyelisihi hawa nafsu. Apabila dia mendapatkan kesabaran, dia tidak
akan mendapatkan dokter cerdas yang mengobatinya. Para dokter itu
adalah para ulama (orang-orang yang mengenal) Allah, nama-nama dan
sifat-sifat-Nya, agama dan syariat-Nya, dan sebagian besar mereka ada-
lah orang-orang yang sakit. Seorang dokter apabila sakit maka dia tidak
menaruh perhatian pengobatannya dan kepada selainnya. Tatkala ulama
rabbani sedikit maka penyakitnya menjadi kronis, hilang bekasnya ilmu
ini, sebagian besar orang mengingkari kebersihan hati, sakitnya menye-
luruh, orang-orang hanya menerima perbuatan-perbuatan yang tampak
luarnya ibadah tapi dalamnya adalah adat, tidak menambah keimanan,
tidak dapat mengekang perbuatan haram, maka ini adalah tanda-tanda
inti penyakit.

Adapun keselamatan hati dan kembali sehat setelah dilakukan peng-
obatan adalah dengan melihat pada virusnya. Misalnya jika penyakitnya
kikir maka obatnya adalah mendermakan harta, tetapi jangan berlebihan
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hingga sampai pada taraf membuang-buang harta, yang pada akhirnya
berakibat pada penyakit lain, tapi yang dituntut adalah keseimbangan.

Apabila seseorang ingin mengetahui sikap pertengahan, hendaklah
ia memerhatikan pada dirinya. Jika mengumpulkan harta dan menahan-
nya lebih ia nikmati untuk senantiasa berada padanya dan susah baginya
untuk mendermakan kepada orang yang berhak menerimanya, maka
hendaknya ia mengetahui bahwa yang dominan padanya adalah sikap
kikir, dan ini adalah penyakit maka mengobatinya adalah dengan men-
dermakan harta.

Jika mendermakan lebih ia nikmati dan lebih mudah baginya dari-
pada menahan maka yang dominan padanya adalah sikap berlebihan,
ini juga penyakit, maka hendaklah ia kembali membiasakan untuk me-
nahan harta, begitu seterusnya, dan senantiasa seseorang hendaknya
mengawasi dirinya hingga terputus hubungan hatinya dengan harta, se-
hingga pada akhirnya ia tidak cenderung kepada mendermakannya dan
tidak juga pada menahannya, tapi menjadi seperti air. Setiap hati men-
jadi seperti demikian, ia datang kepada Allah pada satu waktu dengan
selamat, dan begitulah sifat-sifat lainnya.

Hati wajib terbebas dari seluruh akhlak yang hina, terhiasi dengan
akhlak yang luhur hingga baginya tidak ada keterkaitan sedikit pun de-
ngan dunia, hingga jiwa ini pindah dari dunia, putus hubungan dengan-
nya, tidak menoleh kepadanya, tidak tergiur oleh sebab-sebabnya, maka
ketika itu hati kembali kepada tuhannya kembalinya jiwa yang tenang
sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,
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“Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati
yang rida dan diridai-Nya. Maka masuklah ke dalam golongan hamba-
hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku.” (QS. Al-Fajr: 27-30)

Tatkala kakekat bersikap tengah-tengah di antara dua sisi kondisinya
sangat tidak jelas maka tentu bertindak lurus di atas jalan yang lurus di
dunia ini, dia memperoleh jalan lurus ini di akhirat. Karena alasan sulit-
nya untuk terus-menerus istiqamah maka Allah Ta’ala memerintahkan
hamba untuk mengucapkan,
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“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah

Engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai,
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (QS. Al-Fatihah: 6-7)

Surat ini berkali-kali diucapkan setiap harinya. Barangsiapa yang ti-
dak mampu untuk istigamah maka hendaknya ia bersungguh-sungguh
untuk mendekatinya, sesungguhnya keselamatan itu adalah dengan amal
shalih, maka bersikaplah yang lurus, mendekatlah, dan istigamahlah ser-
ta janganlah sekali-kali kalian mengurangi, Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda,
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“Beramallah dengan benar, dekatilah kesempurnaan amal, dan bergem-
biralah (dengan pahala atas amalan) kalian. Sesungguhnya tidak ada
seorang pun yang dimasukkan ke surga karena amalannya.” Mereka
(para shahabat) bertanya, “Tidak juga engkau wahai Rasulullah?” Beliau
menjawab, “Tidak juga aku, hanya saja Allah memberikan rahmat-Nya
kepadaku. Ketahuilah oleh kalian, bahwa amalan yang paling Allah cin-
tai adalah yang terus-menerus walaupun sedikit.” (Muttafaq Alaih) !’

Amal-amal shalih bagaikan akhlak yang baik terkadang mengalami
kerusakan dan kekurangan, maka hendaklah setiap hamba mencari sifat,
akhlak, amalan-amalan, dan perkataan-perkataannya yang telah hilang,
sibukkanlah dengan pengobatan bertahap, bersabarlah akan hal ini, ke-
kerasan, dan kepahitannya karena sungguh akan terasa nikmat seperti
nikmatnya masa penyapihan untuk bayi setelah sebelumnya ia mem-
bencinya, andaikata ia dikembalikan untuk menyusui niscaya dia tidak
menyukainya. Maka apabila Allah Ta’ala menginginkan kebaikan pada
hamba, Dia akan memberitahukannya melalui aib-aib dirinya, maka
barangsiapa yang telah sempurna pengetahuannya niscaya tidak akan
tersembunyi aib-aibnya, apabila seorang hamba sudah mengetahui aib-
aibnya maka memudahkan baginya melakukan pengobatan. Namun, ke-

10 Muttafaq Alaih. HR. Al-Bukhari (nomor 6467) dan lafazh ini miliknya, HR. Muslim
(nomor 2818)
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banyakan orang tidak mengetahui akan aib-aibnya sendiri, mereka me-
lihat dosa-dosa kecil pada orang lain dan tidak melihat dosa-dosa besar
pada diri mereka sendiri. Setiap muslim dengan iman, ikhlas, dan amal
shalih harus memiliki akhlak yang baik, karena itulah yang akan menjaga
amal-amal shalih. Lalu seorang hamba pada hari Kiamat datang dengan
membawa amal-amal shalih layaknya gunung, dan itu adalah amal-amal
shalih yang telah diterima, tetapi apabila akhlaknya buruk maka akan
memakan amal-amal shalih tersebut. Dia datang sementara kondisinya
telah mencaci fulan, mencela fulan, menuduh fulan, mencuri milik pu-
lan, berbuat aniaya terhadap fulan, ingkar janji dalam masalah itu, dan
telah membunuh fulan maka pahala dan kebaikan-kebaikan apa yang
tersisa jika mereka telah mengambil hak-hak mereka darinya? Nabi Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Tahukan kalian siapakah yang disebut orang yang bangkrut?” Para
shahabat menjawab, “Orang yang bangkrut di kalangan kami adalah
orang yang tidak memiliki dirham dan tidak memiliki harta benda.”
Beliau bersabda, “Sesungguhnya orang yang bangkrut dari umatku ada-
lah orang yang datang pada hari Kiamat dengan membawa amalan sha-
lat, puasa, dan zakat. Sementara dia datang dengan kondisi telah men-
caci fulan, menuduh fulan, makan harta fulan, menumpahkan darah
fulan, dan memukul fulan. Lalu kepada orang (yang dizhaliminya) ini
diberikan kebaikannya, dan kepada orang (yang dizhaliminya) itu dibe-
rikan kebaikannya. Apabila kebaikannya telah habis sebelum diputus-
kan hukuman untuknya, maka kesalahan-kesalahan mereka (yang di-
zhaliminya) diambil lalu diberikan kepadanya, kemudian dia dilem-
parkan ke dalam neraka.” (HR Muslim) !

11  HR. Muslim (nomor 2581).
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Maka iman adalah wajib, mempelajarinya adalah wajib, ikhlas adalah
wajib, mempelajarinya juga wajib, beramal adalah wajib, mempelajari-
nya adalah wajib, akhlak adalah wajib, mempelajarinya juga wajib. Allah
Ta'ala berfirman,
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“Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu)
dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa permusuhan
antara kamu dan dia akan seperti teman yang setia. Dan (sifat-sifat yang
baik itu) tidak akan dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang
sabar dan tidak dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang mem-
punyai keberuntungan yang besar. Dan jika setan mengganggumu dengan
suatu godaan, maka mohonlah perlindungan kepada Allah. Sungguh,
Dialah Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Fushshilat: 34-
36)

Manusia paling sempurna imannya adalah yang paling baik di antara
mereka akhlaknya. Oleh karena itu Allah Ta’ala memberikan sifat kepada
Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam melalui firman-Nya,
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“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.”
(QS. Al-Qalam: 4)

Manusia terbaik akhlaknya adalah para nabi dan rasul, kemudian be-
rikutnya adalah orang-orang yang beriman kepada mereka. Allah telah
memisahkan akhlak yang baik pada para nabi dan para rasul kemudian
dikumpulkannya pada Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam ke-
mudian memisahkannya pada umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa
Sallam yang merupakan umat terbaik yang dikeluarkan untuk manusia.
Manusia adalah barang tambang, maka wajib mengambil faedah dari ba-
rang tambang berharga ini, dan para shahabat Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam adalah generasi terbaik; karena mereka telah mengambil aga-
ma dan akhlak dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam secara langsung,
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maka pada mereka terdapat kehidupan Muhammad Shallallahu Alaihi
wa Sallam dan kesungguhan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Sehingga tampak dalam kehidupan mereka akhlak terbaik seperti iman,
takwa, jujur, ikhlas, yakin, tawakal, kasih sayang, kerinduan, kedermawa-
nan, malu, rendah diri, adil, berbuat baik, kecintaan, dan lebih mengede-
pankan kepentingan orang lain. Dan akhlak lain yang termasuk sifat dan
akhlak yang merupakan satu sebab hidayah manusia untuk beragama,
menarik mereka kepadanya, dan kecintaan mereka terhadapnya.

Pada diri mereka terdapat sifat yang sama di antara mereka, satu
orang dari mereka tidak luput darinya, sifat yang terpenting adalah:

Iman kepada Allah, taat kepada Allah, dan Rasul-Nya, ibadah-ibadah
yang dapat menyucikan jiwa dan yang terbesar adalah ibadah shalat be-
lajar ilmu yang dapat membetulkan seluruh ibadah, muamalah, dan
mengajarkannya berdakwah, sehingga dengan ini tersebarlah hidayah
kemuliaan, banyak jiwa yang diterima kepada agama kasih sayang, turun
rahmat kepada mereka dan kepada manusia, jihad di jalan Allah untuk
meninggikan kalimat Allah dengan ikhlas. Sehingga dengan ini amalan
dapat diterima kemudian waktu terus berlalu dan tujuan jihad berubah
menjadi kekuasaan dan harta benda lalu manusia meninggalkannya,
mereka menyibukkan diri dengan mencari ilmu dan mengajarkannya,
kemudian dunia masuk pada para penuntut ilmu, masuk juga pada
orang-orang yang menuntut ilmu bukan karena Allah, tapi karena
satu tujuan yang ia inginkan berupa kedudukan atau harta benda. Ke-
mudian di antara orang-orang mukmin ada yang menyibukan diri de-
ngan menyucikan jiwa, mereka senantiasa berada di masjid, mereka
tinggalkan medan untuk setan yang membuat kerusakan pada makhluk.
Kemudian masuk di tengah-tengah mereka pelaku bid’ah dan hawa naf-
su menyaingi mereka, maka mereka sibuk dengan penyucian cara iblis
dan banyak orang mengikuti perbuatan mereka ini, maka dengan inilah
tersebar bid’ah, kemudian jadilah perbuatan tersebut sebagai satu aga-
ma yang dijadikan untuk menyembah Allah dan mendekatkan diri kepa-
da-Nya. Kemudian hilanglah hakikat ibadah dan ruhnya, sehingga yang
tersisa pada sebagian besar umat hanyalah gambaran ibadah sedang
akhlak dalam bermuamalah dan bersosial telah keluar dan sebagian be-
sar mereka meninggalkan dakwah kepada iman dan amal, lalu mereka
memposisikan dakwah kepada harta benda pada posisinya maka tegak-
lah dunia, hilanglah agama, bertambah harta benda, sedikit iman, sema-
kin banyak segala sesuatu, semakin sedikit amalan, mayoritas orang ter-
lena dengan hidangan-hidangan dunia dan meninggalkan hidangan-hi-
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dangan akhirat? Sebagian besar orang berlomba-lomba dengan kebiasa-
an-kebiasaan Yahudi dan Nasrani meninggalkan kebiasaan-kebiasaan
para nabi dan rasul. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Kalian pasti akan mengikuti kebiasaan-kebiasaan orang-orang sebelum
kalian, sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta, hingga sean-
dainya mereka masuk ke dalam lobang biawak pun kalian pasti akan
mengikuti mereka.” Kami (para shahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah,
apakah orang-orang Yahudi dan Nasrani?” Beliau menjawab, “Siapa lagi
kalau bukan mereka.” (Muttafaq Alaih)’2

Maka generasi terbaik adalah generasi Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam dan para shahabat Radhiyallahu Anhum, yang ada pada mere-
ka keimanan, ibadah, dakwah, pembelajaran, jihad, dan akhlak mulia,
kemudian orang-orang setelah mereka, kemudian orang-orang setelah
mereka, kemudian orang-orang terbaik setelah mereka adalah orang-
orang yang memiliki sifat seperti sifat mereka, beramal seperti amalan
mereka, dan berakhlak seperti akhlak mereka. Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda,
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“Manusia terbaik adalah generasiku, kemudian orang-orang setelah me-
reka, kemudian orang-orang setelah mereka.” (Muttafaq Alaih)'?

Beberapa faedah akhlak yang baik

Kecintaan seorang hamba kepada Allah dan Rasul-Nya meraih ba-
nyak pahala dan balasan, terjaga amal-amal shalih, kebersamaan Allah
dengan hamba yang mencintai-Nya, menarik orang lain kepada Islam
dan mereka pun mencintai Islam serta mereka masuk ke dalam Islam.
Orang-orang mukmin memiliki tanda-tanda keimanan, orang-orang kafir
memiliki tanda-tanda kekafiran, orang hidup juga memiliki tanda-tanda

12 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 3456), HR. Muslim (nomor 2669), dan
lafazh ini miliknya.

13 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 2652), HR. Muslim (nomor 2533), dan
lafazh ini miliknya.
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kehidupan, demikian juga dengan orang mati dia memiliki tanda-tan-
da kematian. Demikian juga dengan orang-orang yang memiliki Akhlak
yang baik, mereka memiliki tanda-tanda dan orang-orang yang memiliki
akhlak buruk juga memiliki tanda-tanda.

Tanda-tanda akhlak yang baik adalah seseorang telah berusaha de-
ngan sungguh-sungguh mengendalikan jiwanya hingga ia dapat mening-
galkan perbuatan-perbuatan keji dan kemaksiatan, kemudian ia mengira
bahwa telah menyaring jiwanya dan tidak membutuhkan kesungguhan,
bukanlah demikian sikap yang harus diwujudkan. Sesungguhnya Akhlak
yang baik adalah kumpulan sifat orang-orang mukmin yang telah Allah
berikan sifat tersebut kepada mereka ketika Dia membeli jiwa-jiwa dan
harta mereka. Allah Ta’'ala berfirman,
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“Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, beribadah, memuji
(Allah), mengembara (demi ilmu dan agama), rukuk, sujud, menyuruh
berbuat makruf dan mencegah dari yang mungkar dan yang memelihara

hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang yang beriman.”
(QS. At-Taubah: 112)

Firman Allah Ta’ala,
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila
disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-
Nya kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tu-
han mereka bertawakal, (yaitu) orang-orang yang melaksanakan salat
dan yang menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada
mereka. Mereka itulah orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka
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akan memperoleh derajat (tinggi) di sisi Tuhannya dan ampunan serta
rezeki (nikmat) yang mulia.” (QS. Al-Anfal: 2-4)

Allah Ta'ala berfirman,
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“Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang khu-
syuk dalam shalatnya, dan orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan
dan perkataan) yang tidak berguna, dan orang yang menunaikan zakat,
dan orang yang memelihara kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri
mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki; maka sesungguhnya
mereka tidak tercela. Tetapi barangsiapa mencari di balik itu (zina, dan
sebagainya), maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.
Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-amanat dan
janjinya, serta orang yang memelihara salatnya. Mereka itulah orang

yang akan mewarisi,(yakni) yang akan mewarisi (surga) Firdaus. Mereka
kekal di dalamnya.” (QS. Al-Mukminun: 1-11)

Sifat yang telah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebut untuk
mereka adalah cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, cinta pada agamanya,
cinta kepada orang-orang mukmin, menghormati tetangga, memulia-
kan tamu, berkata baik, memaafkan, menahan gangguan kepada orang
lain, sabar menahan gangguan dari orang lain, menyambung hubungan,
tenang dan lemah lembut, toleransi, adil dan berbuat baik, menyayangi,
menjaga lisan, pendengaran, dan penglihatan. Barangsiapa yang tidak
mendapatkan dalam dirinya sifat-sifat ini atau sebagian muamalah ini,
hendaklah dia bersungguh-sungguh dalam dirinya hingga menjadi sifat
miliknya.
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Allah Ta'ala telah mengutus Rasul-Nya Muhammad Shallallahu
Alaihi wa Sallam sebagai penyempurna akhlak mulia, akhlak beliau
adalah Al-Qur’an, manusia terbaik dari segi postur tubuh dan akhlak,
memerintahkan setiap kebaikan, orang yang paling bersegera dalam ke-
baikan, melarang dari setiap keburukan dan orang yang paling jauh dari
keburukan, terkumpul keindahan batin dan keindahan zhahir, sebagai
teladan manusia, dan panutan manusia hingga hari Kiamat dalam per-
kara iman, ibadah, muamalah, pergaulan, dan akhlak. Allah Ta'ala me-
merintahkan kita untuk mencontoh beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
pada seluruh keadaan beliau. Allah Ta'ala berfirman,
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“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedata-

ngan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” (QS. Al-Ahzab:
21)

Setiap muslim di belahan bumi bagian timur dan bagian baratnya
memiliki adab kepada Allah, kepada kitab, kepada rasul, kepada dirinya,
dan kepada orang lain. Adabnya kepada Allah adalah dengan cara ber-
iman kepada Allah, mentauhidkan-Nya, mengagungkan-Nya, mencintai-
Nya, menaati-Nya, menyembah-Nya, bersyukur kepada-Nya, tawakal
kepada-Nya, dan malu kepada-Nya.

Adab kepada kitabullah adalah dengan cara bagus dalam membaca,
mendengar, mengamalkan isinya, merealisasikan perintah-perintahnya,
meninggalkan larangan-larangannya, membenarkan kabar-kabarnya,
menyampaikannya kepada manusia, berpaling dari selainnya.

Adab bersama Rasulullah adalah dengan cara menaati beliau terha-
dap apa yang beliau perintahkan, membenarkannya apa yang beliau
kabarkan, meninggalkan apa yang beliau larang dan peringatkan, serta
tidak beribadah kepada Allah melainkan dengan apa yang beliau syari-
atkan.

Adab kepada diri sendiri adalah dengan cara membawanya untuk
taat kepada Allah dan Rasul-Nya, perealisasikan seluruh perintah-perin-
tah Allah sesuai metode Rasulullah, melakukan perbuatan-perbuatan
baik, dan meninggalkan perbuatan-perbuatan mungkar.
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Adab kepada orang lain adalah dengan cara adil, berbuat baik, ber-
akhlak baik, memuliakan dan menghormati, berbuat baik kepada sau-
dara-saudaranya yang muslim, tetangganya, kedua orangtuanya, kera-
batnya, seluruh manusia, dan seluruh makhluk. Orang mukmin adalah
seperti hujan, di manapun turun maka akan bermanfaat, dan seperti ma-
tahari kemanapun ia berjalan maka akan menyinari. Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Seorang mukmin bagi mukmin lainnya adalah seperti satu bangunan
yang sebagiannya menguatkan sebagian yang lain.” (Muttafaq Alaih) 4

Dalam sebuah hadits disebutkan,
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“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang perkara
yang paling banyak memasukkan manusia ke dalam surga, maka beliau
bersabda, “Takwa kepada Allah dan akhlak yang baik.” Lalu beliau di-
tanya tentang perkara yang paling banyak memasukkan manusia ke
dalam neraka, beliau bersabda, “Mulut dan kemaluan.” (HR. At-Tirmidzi
dan Ibnu Majah)'®

Setiap hamba memiliki dua hak
e Pertama, hak Allah Azza wa Jalla.
e Kedua, hak kepada para hamba Allah.

Hak yang kembali kepadanya terkadang harus terjadi kerusakan
pada sebagiannya kemungkinan karena kebodohan, lupa, meremehkan
atau kemungkinan karena meninggalkan perintah atau mengerjakan la-
rangan, maka diperintahkan kepadanya agar bertakwa kepada Allah.

Seorang muslim melakukan amalan dan terjadi kesalahan baik se-
ngaja atau lupa, maka diperintahkan kepadanya untuk melakukan per-

14 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 481), HR. Muslim (nomor 2585), dan
lafazh ini miliknya.

15 Hadits Hasan, HR. At-Tirmidzi (nomor 2004), dan ini adalah lafazhnya. Shahih
Sunan At-Tirmidzi (nomor 1630).
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buatan-perbuatan baik yang dapat menghapuskan kesalahan-kesalahan
dan menghilangkannya. Maka dengan seperti ini dia telah menunaikan
hak Allah berupa amal shalih dan membetulkan yang rusak. Kemudian
beliau bersabda, dan pergaulilah manusia dengan akhlak baik, maka ini
dinamakan hak manusia. Perpaduan dari perkara ini adalah Anda me-
nyambung hubungan terhadap orang yang telah memutuskan hubu-
ngan dengan Anda dengan mengucapkan salam, memuliakan, dan men-
doakan kebaikan untuknya Anda, memberikan kepada orang yang tidak
memberikan kepada Anda berupa ilmu dan harta benda. Anda memaaf-
kan orang yang telah berbuat aniaya terhadap Anda, baik dalam urusan
darah, harta benda, atau kehormatan. Anda berbuat baik kepada orang
yang telah berbuat buruk kepada Anda.

Kebersamaan Allah, pertolongan, dan kecintaan-Nya diperuntukkan
bagi orang yang memiliki sifat keimanan seperti takwa, tawakal, sabar,
berbuat baik, beriman, dan sebagainya. Barangsiapa memiliki sifat-sifat
ini maka Allah akan mencintainya, dan bersama dia pertolongan Allah
dan kebersamaan-Nya, serta mengambil faedah dari kemampuan Allah,
seperti dalam firman-Nya Ta'ala,
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“Sungguh, Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang
yang berbuat kebaikan.” (QS. An-Nahl: 128)

Maka di sini ada dua macam:

e
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e Pertama, sifat keimanan. Barangsiapa memiliki sifat ini, akan diper-
oleh untuknya pertolongan Allah, kebersamaan, dan kecintaan-Nya
seperti iman, yakin, tawakal, dan sebagainya.

e Kedua, amal perbuatan keimanan seperti shalat, puasa, haji, dan se-
bagainya. Yang ini terbagi menjadi dua macam juga, yaitu:

e Pertama, amal perbuatan yang diterima, ini diiringi dengan sifat-
sifat keimanan, Allah Ta’ala berfirman,
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“Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang
yang khusyuk dalam salatnya,” (QS. Al-Mukminun: 1-2)

e Kedua, amal perbuatan yang tidak diterima, yaitu yang tidak di-
iringi dengan sifat-sifat keimanan, Allah Ta’ala berfirman,
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“Maka celakalah orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang
lalai terhadap shalatnya.” (QS. Al-Ma’un: 4, 5)

Amal perbuatan yang di dalamnya ada unsur syirik atau riya, sese-
orang berperang karena keberanian, berperang karena fanatisme, ba-
rangsiapa berjihad agar dikatakan pemberani, atau membaca Al-Qur an
agar dikatakan Qari® (mahir membaca), atau berinfak agar dikatakan
orang dermawan. Allah Ta'ala berfirman,
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“Dan yang menghalang-halangi infak mereka untuk diterima adalah
karena mereka kafir (ingkar) kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka
tidak melaksanakan salat, melainkan dengan malas dan tidak (pula)
menginfakkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan (terpak-
sa).” (QS. At-Taubah: 54)

Sifat-sifat keimanan tempatnya di hati sedangkan amal-amal perbua-
tan tempatnya pada anggota badan, amalan anggota badan terbangun
dengan apa yang ada dalam hati berupa ada tidaknya iman. Asal akhlak
terpuji seluruhnya adalah khusyuk dan niat yang tinggi. Sedangkan asal
akhlak tercela seluruhnya adalah sombong, kerendahan dan kehinaan.
Bangga diri, sombong, angkuh, zhalim, jahat, hasad, menolak menerima
nasehat, tidak mau menuntut ilmu, cinta kepemimpinan dan kedudu-
kan, seluruhnya adalah penyakit hati yang tumbuh dari kesombongan.

Dusta, berbuat tipu daya, berkhianat, riya, rendah, semangat terha-
dap dunia, memperdaya, tamak, pelit, lemah, penakut, malas, khawatir,
merendah kepada selain Allah, dan sebagainya, seluruhnya adalah pe-
nyakit hati yang tumbuh dari kerendahan dan kehinaan, serta berjiwa
kecil.

Betapa indahnya berakhlak mulia, betapa indahnya berhias de-
ngannya, betapa besar pahala dan balasannya, betapa ringan terhadap
jiwa-jiwa mulia dan betapa berat atas jiwa-jiwa hina. Itu adalah lautan
yang beragam tidak ada seorang pun yang mampu manandinginya. Lau-
tan sabar lautan takwa lautan kelembutan lautan maaf lautan meng-
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utamakan orang lain lautan berbuat baik lautan kejujuran lautan ilmu
lautan adil.

Untuk hal ini sedikit jalannya dan jarang orang yang mengarungi-
nya, dan ini dibagi-bagi sebagaimana dibagi-baginya rezeki dan ajal, dia
memiliki anggota, lawannya juga memiliki anggota, Allah lebih menge-
tahui di mana Dia menjadikan risalah-Nya. Sesungguhnya orang yang
berakal lurus adalah orang yang ridha dengan Tuhannya sebelum dia
menjumpai-Nya, membangun kuburannya sebelum ia memasukinya,
meninggalkan dunia sebelum ia meninggalkannya. Barangsiapa mam-
pu berhias dengan akhlak mulia dan meningkatkan hingga menjadi pe-
mimpin bagi daerahnya dan pemimpin bagi manusia, maka hendaklah ia
melakukannya, sesungguhnya dari setiap amalan orang yang mengikuti
dia mendapatkan jatah bagiannya sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa menyeru kepada petunjuk, maka dia mendapatkan paha-
la seperti pahala orang yang mengikutinya, dan hal ini tidak akan me-
ngurangi pahala mereka sedikit pun. Barangsiapa menyeru kepada ke-
sesatan, maka dia mendapatkan dosa seperti dosa-dosa orang yang
mengikutinya, hal ini tidak akan mengurangi dari dosa-dosa mereka
sedikit pun.” (HR. Muslim) ¢

Akhlak yang baik ada dua bagian
e Pertama, akhlak yang baik bersama Allah.
¢ Kedua, akhlak yang baik bersama manusia.

Akhlak yang baik bersama Allah adalah seorang hamba hendaknya
lapang dada dengan perintah-perintah Allah Ta'ala dan larangan-Nya,
mengerjakan apa yang telah Allah perintahkan, rela dengannya, bahagia
dengan melaksanakannya, merasa gembira dengan ketaatan kepada Tu-
hannya, menghindari dari yang telah Allah larang, dan hendaknya ia me-
ngetahui bahwa setiap yang terjadi dari jiwanya wajib diberikan udzur,
dan bahwa setiap yang datang dari Allah wajib disyukuri, maka hendak-

16 HR. Muslim (nomor 2674).
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lah senantiasa bersyukur kepada Tuhannya, meminta maaf kepada-Nya
dari segala kelalaian, menuju kepada-Nya di antara memerhatikan ka-
runia Allah dan menyaksikan kekurangan pada dirinya.

Akhlak yang baik bersama manusia terkumpul dalam dua perkara,
yaitu:
e Pertama, memberikan kebaikan dari perkataan dan perbuatan.
e Kedua, menahan gangguan dari perkataan dan perbuatan.

Dalam berinteraksi dengan manusia harus toleran terhadap hak-
haknya, jangan dituntut perkara lain dengannya, dan memenuhi kewa-
jibannya untuk orang lain, diantaranya:

Jika sakit dan tidak menjenguk, datang dari bepergian tapi tidak me-
ngunjungi bertamu tapi tidak memuliakan, berbuat baik tapi tidak ber-
syukur, berbicara tapi tidak diam untuknya, minta izin tapi tidak mem-
beri izin baginya meminang tapi tidak menikahinya, dan sebagainya.
Tidak marah dan tidak menghukum, tidak menyembunyikan keadaan-
nya dan tidak menghadapi hal ini dengan yang semisalnya. Tapi dia me-
nyembunyikan bahwasanya sedikit pun dianggap apa-apa, menghadapi
setiap darinya dengan perkara yang lebih baik dan lebih utama dan lebih
mendekat kepada kebaikan dan takwa. Kemudian dalam memenubhi ke-
wajibannya dia bersikap lebih utama, lebih baik, dan lebih indah.

Apabila saudaranya sakit ia menjenguknya, jika ia meminta kepa-
danya untuk menunda pelunasan hutang maka ia menundanya, jika ia
datang meminta pembelaan maka ia membelanya, jika membutuhkan
pertolongan maka ia menolongnya, jika minta toleransi dalam penjualan
maka ia berikan toleransi, tidak melihat dan tidak menoleh kepada bu-
ruknya pergaulan dia kepadanya. Sesungguhnya ia mengambil hal ter-
baik sebagai imam dalam jiwanya, segera kepada setiap keutamaan, me-
mandang rendah setiap yang hina, melewatkan saudaranya dari setiap
kejelekan, memaafkan, dan mengiringi kejelekan dengan kebaikan. Allah
Ta’ala berfirman,
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“Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan
itu) dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa permusu-
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han antara kamu dan dia akan seperti teman yang setia. Dan (sifat-sifat
yang baik itu) tidak akan dianugerahkan kecuali kepada orang-orang
yang sabar dan tidak dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang
mempunyai keberuntungan yang besar.” (QS. Fushshilat: 34-35)

Dengan kekuatan iman seorang hamba, kesempurnaan pembena-
rannya terhadap balasan, pengetahuan baiknya janji Allah dan pahala-
nya dapat memudahkan seorang hamba memikulnya, menjalankannya,
dan kenyamanan untuknya memiliki sifat ini.

Baik dalam mendoakan orang bersin termasuk akhlak para nabi
dan orang-orang shalih. Ini adalah bukti atas kesempurnaan iman dan
kekuatan akal, dan merupakan pakaian luar yang bagus untuk manusia
dari cara berbicara dan diam mendengarkan, bergerak dan diam, ke-
luar dan masuk, bagus dalam penampilan, bagus dalam berhubungan di
antara manusia, dan bagus dalam berhubungan bersama keluarga. Dari
Al-Bara® bin Azib Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ia berkata, “
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“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah seorang lelaki yang berpera-
wakan sedang, Aku pernah melihat beliau mengenakan pakaian berwar-
na merah. Aku sama sekali tidak pernah melihat sesuatu yang lebih baik
daripada penampilan beliau.” (Muttafaq Alaih)!”

Baik sangka kepada Allah Ta'ala termasuk ibadah yang bagus. Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Janganlah salah seorang di antara kalian mati melainkan dia dalam
keadaan berbaik sangka terhadap Allah.” (HR. Muslim) 8

Diriwayatkan dari Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, dia berkata,
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17 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 5848), dan lafazh ini miliknya, HR.
Muslim (nomor 2337).
18 HR. Muslim (nomor 2877)
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“Aku berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara aku
sedang berada di dalam gua, “Jika saja salah seorang dari mereka melihat
ke bawah kaki mereka, maka ia akan melihat kita.” Maka beliau bersabda,
“Wahai Abu Bakar, bagaimana pendapatmu tentang dua orang, dan Allah
menjadi yang ketiga di antara keduanya.” (Muttafaq Alaih)'’

Akhlak adalah watak terpendam, akhlak baik adalah kecenderungan
jiwa kepada perkataan dan perbuatan yang lebih berfaedah lebih terpuji,
berakhlak dengan akhlak yang sesuai dengan syariat, dan beradab de-
ngan adab-adab Allah yang telah disebutkan dalam kitab-Nya. Apabila
akhlak manusia baik maka akan banyak yang mencintainya dan sedikit
yang memusuhinya, perkara-perkara sulit menjadi mudah dilakukan,
hati-hati yang marah menjadi lunak, pada anggota badannya tumbuh
kecintaan, mengalir lisannya setiap ucapan indah dan baik. Maka akhlak
baik akan pergi dengan membawa kebaikan dunia dan akhirat, dan ma-
nusia terbaik adalah yang terbaik di antara mereka akhlaknya. manusia
terbaik secara mutlak dari segi akhlak adalah penghulu generasi pertama
dan terakhir, penghulu anak Adam, penghulu para nabi dan rasul yaitu
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, Allah Ta’ala berfirman ten-
tang beliau,
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“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.’
(QS. Al-Qalam: 4)

Karena akhlak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang baik dan adab
beliau yang sempurna, maka beliau dipuji disisi Allah, dipuji di sisi para
malaikat, dipuji di sisi para rasul, dipuji oleh seluruh penduduk bumi
dan sifat sempurna yang dipuji pada setiap orang berakal beliau adalah
makhluk terpuji terhadap Tuhannya.

»

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan perkara-perkara yang me-
menuhi bumi berupa petunjuk, iman, ilmu yang bermanfaat, amal shalih
dengannya Allah membuka hati sanubari, dengannya tersingkap kegela-
pan dari penduduk bumi, menyelamatkan mereka dari keburukan setan,
dari syirik kepada Allah, ingkar dengan-Nya, dan bodoh terhadap-Nya,
para pengikutinya meraih kemuliaan dunia dan akhirat. Dengannya, Allah
menghujani negeri-negeri dan hamba-hamba, menghidupkan makhluk
setelah mati, memberi petunjuk dari kesesatan, mengajarkan dari kebo-

19 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 3653), dan lafazh ini miliknya, HR.
Muslim (nomor 2381).
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dohan, maka manusia mengetahui siapa Tuhan dan sesembahan mere-
ka. Menunjukkan mereka akan Tuhan mereka menunjukkan mereka
jalan yang mengantarkan kepada-Nya. Dan memberitahukan mereka
akan harta mereka setelah datang kepadanya. Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam tidak membiarkan ada kebaikan melainkan memerintahkan
manusia kepadanya, tidak membiarkan kejelekan melainkan melarang
mereka darinya, tidak membiarkan satu pintu dari pintu-pintu ilmu
yang bermanfaat yang dapat mendekatkan kepada Allah melainkan be-
liau membukanya, tidak membiarkan satu permasalahan melainkan
menerangkan dan menjelaskannya. Tidak ada kebaikan kecuali Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memotivasi para shahabat untuk me-
lakukannya, dan tidak ada keburukan kecuali Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam ingatkan untuk menjauhinya. Hingga, melalui Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, Allah memberi petunjuk hati dari kesesatan, Allah
mengutus beliau sebagai rahmat untuk seluruh alam, maka siapakah ma-
nusia yang paling berhak untuk dipuji selain beliau Shallallahu Alaihi wa
Sallam?

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah manusia paling
mengetahui, paling besar tanggungjawabnya, paling jujur ucapannya,
paling dermawan, paling murah hati, paling bersabar, paling besar pem-
berian maaf dan ampunannya serta kasih sayangnya, paling besar man-
faatnya untuk hamba pada agama dan dunia mereka, paling rendah hati,
paling mengutamakan kepentingan orang lain daripada untuk dirinya
sendiri, paling luruh terhadap yang diperintahkan, dan paling bersegera
meninggalkan larangan.

Ini adalah sifat dan akhlak beliau, maka Allah Azza wa Jalla meme-
rintahkan kita untuk mengikuti beliau sebagaimana Allah Ta'ala berfir-
man,
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“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (keda-

tangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” (QS. Al-Ahzab:
21)

\
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Fikih Adab

Allah Ta’ala berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam ke-
adaan muslim.” (QS. Ali Imran: 102)

Firman Allah Ta’ala,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan)
lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perem-
puan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh
jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan
(yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain,
dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Sebu-
ruk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah ber-

iman. Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang
yang zhalim.” (QS. Al-Hujurat: 11)
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Adab adalah kumpulan kebiasaan-kebiasaan baik pada diri sese-
orang. Makhluk paling sempurna sopan-santunnya adalah para nabi dan
para rasul, kemudian orang-orang mukmin dan orang-orang jujur yang
berjalan melalui petunjuk mereka.

Adab ada tiga macam
e Pertama, adab kepada Allah.
e Kedua, adab kepada Rasul-Nya.
e Ketiga, adab kepada makhluk-Nya.
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Adab kepada Allah adalah dengan cara menjaga pergaulannya agar
tidak terkontaminasi oleh kekurangan, menjaga hatinya agar tidak me-
noleh kepada selainnya, menjaga keinginannya agar tidak bergantung
dengan perkara yang mendatangkan murka Allah. Maka seorang hamba
dengan taat kepada Allah akan sampai ke dalam surga, dengan sopan
santun kepada-Nya dalam ketaatan akan sampai kepada Allah, dan tidak
sopan santun mewajibkan seseorang dijauhkan dari-Nya.

Adab yang paling bermanfaat adalah paham terhadap agama, ber-
sikap zuhud terhadap dunia, mengetahui hak Allah. Adab yang baik se-
cara zhahir menunjukkan adab yang baik yang terdapat dalam batin
seseorang. Adab terhadap Allah adalah bersahabat baik dengan-Nya,
dengan cara menampakkan gerakan-gerakan yang tampak dan yang ter-
sembunyi dengan cara mengagungkan, memuliakan, dan malu seperti
kondisi pada saat duduk di majelis para raja, Allah Ta'ala berfirman,
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“Maka Kami kabulkan (doa)nya, dan Kami anugerahkan kepadanya Yah-
va, dan Kami jadikan istrinya (dapat mengandung). Sungguh, mereka se-
lalu bersegera dalam (mengerjakan) kebaikan, dan mereka berdoa kepa-
da Kami dengan penuh harap dan cemas. Dan mereka orang-orang yang
khusyuk kepada Kami.” (QS. Al-Anbiya: 90)

Terkait dengan adab, manusia terbagi menjadi tiga tingkatan, yaitu:

Pertama, orang-orang yang cinta dunia, adab terbesar pada mereka
adalah dalam perkara bahasa dan sastra, dan menjaga ilmu.

e Kedua, orang-orang yang cinta agama, adab terbanyak pada mereka
adalah dalam perkara menyelisihi jiwa, pembiasaan anggota badan,
menjaga batasan-batasan, dan meninggalkan nafsu.

e Ketiga, orang-orang khusus, adab terbesar pada mereka adalah da-
lam penyucian hati, menjaga rahasia-rahasia, memenuhi perjanjian,
menjaga waktu, adab baik pada saat mencari dan saat pendekatan.
Yang dinamakan sempurna adalah senantiasa sopan santun secara
zhahir dan batin, maka tidaklah seseorang berprilaku buruk secara
zhahir melainkan disusulkan secara zhahir, dan tidaklah seseorang
berprilaku buruk secara batin melainkan disusulkan secara batin.
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Barangsiapa meremehkan adab maka akan disusulkan dengan tidak
mendapatkan sunnah-sunnah dan barangsiapa meremehkan sunnah-
sunnah maka akan disusulkan dengan tidak mendapatkan perkara-per-
kara wajib. Barangsiapa meremehkan perkara-perkara wajib maka akan
disusulkan dengan tidak mendapatkan makrifat (pengetahuan). Hakekah
sopan santun adalah menggunakan akhlak baik, oleh karena itu adab
adalah mengeluarkan apa yang ada dalam tabiat dari kesempurnaan per-
kataan kepada perbuatan, dan batin kepada zhahir. Adab menunjukkan
semua sisi agama.

Sesungguhnya menutup aurat adalah termasuk adab, berwudhu
dan mandi termasuk adab, bersuci dari kotoran termasuk adab, hing-
ga seorang hamba berdiri di hadapan Allah dalam kondisi suci, berhias
dan bersolek di hadapan Allah pada saat shalat termasuk adab. Seorang
hamba menundukkan pandangannya ketika shalat termasuk adab. Ti-
dak membaca Al-Qur an pada saat rukuk dan sujud termasuk adab, ka-
rena Al-Qur an adalah firman Allah, dan perkataan-Nya adalah perka-
taan paling mulia, sedangkan keadaan pada saat rukuk dan sujud adalah
dua keadaan kerendahan dan ketundukkan seorang hamba. Maka ter-
masuk adab dengan perkataan Allah adalah tidak boleh dibaca pada dua
keadaan ini. Termasuk adab kepada Allah juga adalah tidak menghadap
atau membelakangi kiblat ketika membuang hajat. Termasuk adab ke-
pada Allah adalah meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri ketika
berdiri di hadapan Allah pada saat shalat. Maka adab kepada Allah Azza
wa Jalla adalah menegakkan agama-Nya, adab dengan ketentuan-Nya
baik secara zhahir maupun batin.

Sama sekali tidak akan tegak adab seseorang kepada Allah kecuali
dengan tiga perkara, yaitu:
e Pertama, mengenal Allah melalui Nama dan Sifat-sifat-Nya.
e Kedua, mengenal Allah melalui agama dan syariat-Nya, apa yang
disukai dan apa yang dibenci.
e Ketiga, jiwa senantiasa siap untuk menerima dan lunak disiapkan
untuk menerima yang hak baik ilmu, amal, dan keadaan.
Adapun adab kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maka
Al-Qur"an penuh dengan ajaran ini.
Inti adab kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah beriman
dengannya, tunduk kepadanya, melaksanakan perintahnya, menerima
haditsnya dengan sikap jujur, dan siap mengembalikan semua urusan
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kepada beliau pada perkara yang diperselisihkan. Begitu juga, meneri-
ma, melaksanakan dan tunduk terhadap keputusan beliau. Hal ini, seba-
gaimana Allah diesakan dalam perkara ibadah, niat, tunduk, merendah,
kembali, dan bertawakal.

Maka keduanya adalah tauhid, seorang hamba tidak akan selamat
dari adzab Allah melainkan dengan keduanya, yakni mentauhidkan
(mengesakan) Allah yang telah mengutus rasul dan mentauhidkan da-
lam mengikuti rasul.

Maka tidak boleh mengambil keputusan dengan perkara yang sedang
diperselisihkan kepada selain Rasul-Nya, tidak rela dengan keputusan
selain beliau, tidak mendahulukan perintah, larangan, izin, atau berbuat
di hadapan beliau hingga beliau yang memerintahkan, melarang, atau
mengizinkan, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,
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“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menja-
dikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka
perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati
mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima
dengan sepenuhnya.” (QS. An-Nisa®: 65)

Allah Ta'ala berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mendahului Allah

dan Rasul-Nya, dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Al-Hujurat: 1)

Menyelisihi sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah be-
liau wafat adalah seperti mendahului beliau ketika masih hidup beliau.

Termasuk adab kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah
tidak boleh meninggikan suara melebihi suara beliau, karena merupa-
kan sebab terhapusnya amalan, bagaimana menurut Anda dengan me-
ninggikan pendapat di atas sunnah beliau dan apa yang datang dari be-
liau sebagaimana Allah Ta'ala berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggikan sua-
ramu melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya de-
ngan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap
yang lain, nanti (pahala) segala amalmu bisa terhapus sedangkan kamu
tidak menyadari.” (QS. Al-Hujurat: 2)
Termasuk adab kepada beliau adalah tidak menjadikan panggilan
kepada beliau seperti panggilan kepada selain beliau, sebagaimana di-
sebutkan dalam firman Allah Ta’ala,
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“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul (Muhammad) di antara kamu
seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang lain). Sungguh,
Allah mengetahui orang-orang yang keluar (secara) sembunyi-sembunyi
di antara kamu dengan berlindung (kepada kawannya), maka hendaklah
orang-orang yang menyalahi perintah Rasul-Nya takut akan mendapat
cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” (QS. An-Nur: 63)

Adapun adab kepada makhluk adalah bergaul dengan mereka sesuai
dengan perbedaan tingkatan yang pantas dengan mereka. Setiap tingka-
tan ada adab tersendiri.

Dengan orangtua ada adab tersendiri. Untuk ayah ada adab yang
khusus dengannya, untuk ibu juga ada adab yang khusus dengannya.
Untuk orang alim ada adab yang sesuai dengannya, bersama penguasa
ada adab yang sesuai dengannya. Dengan orang-orang yang seumur ada
adab tersendiri. Bersama orang asing ada adab yang tidak sama adabnya
jika bersama teman-teman. Bersama tamu ada adab yang tidak sama de-
ngan adab ketika bersama anggota keluarga.

Maka masing-masing kondisi dan keadaan seseorang ada adab ter-
sendiri.

Maka ada adab minum, ada adab berkendaraan, ada adab bepergian,
ada adab keluar masuk, ada adab berbicara, ada adab tidur, ada adab
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bagi orang sehat, ada adab bagi orang sakit, ada adab dalam pertemuan-
pertemuan, ada adab nikah dan begitu seterusnya.

Adab seseorang adalah tanda kebahagiaan dan kesuksesannya dan
sedikit adab adalah tanda kesengsaraan dan kesedihannya.

Adab adalah menjaga batasan antara berlebihan dan melalaikan,
maka menyimpang kepada salah satu sisi ini termasuk perbuatan ber-
lebih-lebihan dan melalaikannya termasuk kurang berbudi.

Adab adalah berhenti di tengah-tengah antara dua sisi, tidak me-
ngurangi batasan-batasan syariat dari kesempurnaannya, dan tidak me-
lebihkan untuk dijadikan sebagai batasan baginya, maka keduanya ada-
lah musuh, dan Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui ba-
tas dan melampaui batas itu adalah sopan santun yang jelek.

Menyia-nyiakan adab dengan cara menjauh adalah seperti orang
yang tidak menyempurnakan anggota wudhu dan belum menyempur-
nakan shalat, dan menyia-nyiakannya dengan cara berlebih lebihan se-
perti was-was ketika niat dan mengeraskan suara ketika niat.

Terkait adab terhadap hak para nabi adalah tidak boleh berlebih-le-
bihan terhadap mereka sebagaimana kaum Nasrani telah bersikap ber-
lebih-lebihan, dan tidak boleh juga menjauh dari mereka sebagaimana
kaum Yahudi telah menjauh dari mereka. Kaum Nasrani menyembah
para nabi, sedangkan kaum Yahudi membunuh dan mendustakan para
nabi, maka umat yang tengah-tengah adalah kaum muslimin yang me-
reka beriman terhadap para nabi, membantu dan menolong mereka,
mengikuti apa yang mereka bawa, sebagaimana Allah Ta’'ala berfirman
tentang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
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“Adapun orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, me-
nolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepada-
nya (Al-Quran), mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. Al-
A’raf: 157)

Adapun adab pada makhluk adalah tidak gegabah dalam menjalan-
kan hak-hak mereka dan tidak melampaui batas terhadapnya sehing-
ga menjadikannya lebih menyibukkan dari hak-hak Allah, atau tentang
membicarakannya, atau tentang maslahat agama dan hatinya. Jangan-
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lah menjauhinya hingga tidak menelantarkan seluruhnya. Sesungguhnya
dua sisi ini termasuk perbuatan melampaui batas yang membahayakan.
Hakikat adab adalah adil, dan sopan santun yang sempurna serta bagus-
nya adalah termasuk derajat penghambaan yang tertinggi.

Adab terbagi menjadi tiga tingkatan

e Pertama, menahan rasa takut agar tidak mengarah kepada putus asa,
menahan berharap agar tidak keluar dari rasa aman, dan menahan
kebahagiaan akan melawan kelancangan. Maka janganlah seorang
hamba membiarkan rasa takut kepada Allah dapat mengantarkan
dia kepada situasi yang menjerumuskannya pada sikap putus asa
dari rahmat Allah, ini adalah rasa takut yang tercela. Karena rasa ta-
kut yang hingga menjerumuskan pada sikap putus asa adalah sopan
santun yang buruk terhadap rahmat Allah yang telah mendahului
kemurkaan-Nya, dan rahmat-Nya lebih luas dari segala sesuatu, se-
bagaimana Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan
rahmat-Ku bagi orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan za-
kat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.” (QS. Al-
A’raf: 156)

Batasan takut adalah sesuatu yang dapat mencegah seseorang dari
maksiat kepada Allah, maka yang lebih dari itu maka tidak dibutuh-
kan. Dan sikap berharap tidak boleh sampai kepada batasan aman
dari hukuman, karena sungguh tidak ada yang aman dari makar Allah
kecuali kaum yang merugi, sebagaimana Allah Ta’'ala berfirman,
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“Atau apakah mereka merasa aman dari siksaan Allah (yang tidak
terduga-duga)? Tidak ada yang merasa aman dari siksaan Allah se-
lain orang-orang yang rugi.” (QS. Al-A’raf: 99)
Batasan sikap berharap adalah sesuatu yang paling utama untuk
Anda dalam ibadah dan membawa Anda untuk bertindak.

Adapun kegembiraan terbaik maka tidak ada yang mampu merasa-
kannya kecuali orang-orang yang kuat, yaitu orang-orang yang ke-
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bahagiaan hidupnya tidak membuat mereka takut sehingga mereka
tidak bersyukur, dan kesusahan hidupnya tidak membuat mereka
lemah sehingga mereka tidak bersabar.

e Kedua, keluar dari takut menuju medan genggaman dan naik ber-
harap menuju medan hamparan, dari kebahagiaan menuju kenyata-
an yang dilihat. Maka dia menggenggam jiwanya dari setiap yang
menyebabkan hukuman untuknya, tenang kepada rahmat Tuhan-
nya, senang dengan-Nya dan bermunajat dengan-Nya, seakan-se-
akan dia melihat-Nya dengan keagungan, keindahan, dan kesem-
purnaan-Nya. Allah Ta’ala berfirman,
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“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah
hati menjadi tentram.” (QS. Ar-Ra’d: 28)

e Ketiga, mengetahui adab. Apabila sudah mengetahuinya dan menja-
di satu kondisinya baginya lalu ia menisbatkannya kepada Tuhannya
bukan kepada dirinya, dia tidak membutuhkan dirinya, dan menja-
lankannya dengan adab berupa mengakui karunia Allah Ta'ala ter-
hadap siapa saja yang menjalankannya. Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan segala mkmat yang ada padamu (datangnya) dari Allah, ke-
mudian apabila kamu ditimpa kesengsaraan, maka kepada-Nyalah
kamu meminta pertolongan.Kemudian apabila Dia telah menghi-

langkan bencana dari kamu, malah sebagian kamu mempersekutu-
kan Tuhan dengan (yang lain).” (QS. An-Nahl: 53-54)

Kata Al-Inbisath (kegembiraan) adalah melepaskan pembawaan jiwa
kepada orang lain dan menghilangkan kesedihan yang terjadi antara
hamba dan orang yang mencintai dengan kegembiraan kepadanya.

Kegembiraan kepada makhluk dilakukan dengan tidak mengasing-
kan mereka karena kikir atas dirinya atau bakhil terhadap keberuntu-
ngannya, tetapi membawanya untuk berlapang dada dan murah hati
untuk meninggalkan pengasingan, duduk-duduk dengan saudara-sau-
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daranya, mengambil manfaat dengan duduk-duduk bersama mereka,
dan lebih mengutamakan mereka dari pada dirinya, lalu mereka meraih
keutamaan dari keutamaannya.

Hendaknya ia mencukupi mereka dengan perangai yang baik yaitu
menahan dengan sabar buruknya pergaulan yang tampak dari mereka,
menghormati mereka dengan kelembutan dan sikap tawadhu nya, me-
rendahkan sayap untuk mereka, di mana tidak membiarkan martabat
untuk dirinya di antara mereka agar mereka tidak menghormatinya ka-
rena martabat tersebut, tapi tetap menjaga kondisi dan hatinya kepada
Allah.

Bergembira dengan Allah Ta’'ala adalah sikap takut tidak mengha-
langi Anda untuk bergembira dengan nikmat-Nya, sikap menyerahkan
datang setelah menyaksikan sifat-sifat yang indah dan bagus, mencintai
dan menyayangi, sedangkan sikap menahan datang setelah menyaksikan
sifat-sifat yang agung, besar, perkasa, adil, dan balas dendam.

Sikap berharap janganlah menjadi penghalang Anda, sungguh orang
yang berharap yang menghalanginya adalah pengharapannya dan keta-
makannya terhadap apa yang ia peroleh sebagian besarnya dari kegem-
biraannya kepadanya, lalu ia menjadi senang kepada Tuhannya, senang
bercampur gembira dan bahagia, ia suka dengannya, ia merasakan ke-
gembiraan dan kesenangan dengannya.

Ya Allah, berilah kami petunjuk kepada perkataan-perkataan, per-
buatan-perbuatan, dan akhlak-akhlak yang terbaik, tidak ada yang mem-
berikan petunjuk kepada yang terbaik kecuali Engkau, palingkanlah dari
kami kejelekannya tidak ada yang dapat memalingkan dari kami kejele-
kannya kecuali Engkau.

Ya Allah, berilah jiwa-jiwa kami ketakwaannya dan bersihkanlah, ka-
rena Engkau adalah sebaik-baiknya Dzat yang membersihkannya, Eng-
kau adalah walinya dan pemiliknya.

Ya Allah, hiasilah dengan hiasan iman dan jadikanlah kami orang-
orang yang menyeru kepada petunjuk dan orang-orang yang mendapat-
kan petunjuk bukan orang-orang yang sesat dan menyesatkan.

©®©

Fikih Akhlak yang Mulia

Allah Ta’ala berfirman,
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“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu ber-
bangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh,
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.” (QS. Al-
Hujurat: 13)

Allah Ta'ala berfirman,
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“Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan menda-
patkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi
orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya
dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang
berbuat kebaikan, dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan
perbuatan keji atau menzhalimi diri sendiri, (segera) mengingat Allah,
lalu memohon ampunan atas dosa-dosanya, dan siapa (lagi) yang dapat
mengampuni dosa-dosa selain Allah? Dan mereka tidak meneruskan per-
buatan dosa itu, sedang mereka mengetahui.” (QS. Ali Imran: 133-135)

Adab adalah penggunaan kata-kata, perbuatan-perbuatan, dan akh-
lak mulia yang terpuji dan baik.

Akhlak mulia adalah kumpulan sifat baik yang menghiasi manusia
demi mengharap wajah Tuhannya, yang membedakan dia dengan orang
lain. Karena akhlak mulia seseorang dicintai Allah dan dicintai manusia,
seperti beriman kepada Allah, ketaatan yang sempurna kepada Allah dan
Rasul-Nya, beramal dengan syariat-Nya, berbuat baik kepada manusia,
menahan gangguan dari mereka, menahan dengan sabar gangguan-
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gangguan mereka, berakhlak mulia terhadap mereka, memaafkan kesa-
lahan-kesalahan mereka, berakhlak baik terhadap mereka, mencurahkan
kemurahan hati, dan meninggalkan kecenderungan terhadap perkara-
perkara yang dikhawatirkan.

Seorang hamba janganlah mengakui keutamaan pada dirinya, dan
janganlah dia berpikiran memiliki hak, hendaklah ia menyamaratakan
manusia dalam perkara keutamaan, nasehat, dan kebaikannya sebagai-
mana matahari menyamaratakan cahayanya untuk seluruh makhluk,
mereka menyukai matahari karena cahaya dan manfaatnya, barangsiapa
yang tidak memiliki cahaya dan manfaat padanya maka siapa yang akan
mencintainya?

Akhlak mulia ada tiga tingkatan

e Pertama, meninggalkan perselisihan dengan makhluk, mengabaikan
kesalahan mereka, melupakan gangguan mereka, jangan menanam-
kan dirinya sebagai musuh orang lain selain terhadap diri sendiri,
jangan bermusuhan dengan lisan dan hatinya, dan jangan terbesit
dalam sanubarinya perkara ini terhadap hak dirinya.

Adapun pada hak Tuhannya maka harus bermusuhan karena Allah
dan di jalan Allah, berhukum kepada Allah. Apabila melihat kesala-
han dari seseorang, perlihatkan bahwasanya ia belum melihatnya;
agar pelakunya tidak memperlihatkan kemurungan dan lepas di
saat mengemukakan alasan di hadapannya, dan dari kebutuhan
musuhnya kepada pembelaan, lalu dia tidak merasa malu berdiri di
hadapannya sebagai seorang yang beralasan, tidak ada bagian un-
tuknya dalam kedermawanan.

Mengabaikan kesalahan orang lain kepada dirinya adalah lebih sem-
purna dan lebih terhormat daripada menyembunyikan padahal ia
melihatnya, melupakan gangguan orang yang memberikan gang-
guan kepadanya agar hatinya jernih dan tidak merasa enggan de-
ngan orang yang telah menyakitinya. Termasuk dari akhlak mulia
juga adalah melupakan perbuatan baik Anda kepada orang yang
telah Anda berikan kebaikan, hingga seakan-akan kebaikan itu tidak
muncul dari Anda, sikap melupakan ini lebih sempurna daripada
yang pertama.

e Kedua, menghormati orang yang telah menyakiti Anda, mendekati
orang yang telah menjauhi Anda, memberikan udzur kepada orang
yang telah berbuat jahat kepada Anda, memberikan kepada orang
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yang telah menahan dari Anda atas dasar kelapangan dada bukan
kebencian dan kecintaan bukan paksaan. Anda lalu berbuat baik
kepada orang yang telah berbuat buruk terhadap Anda. Anda ke-
mudian memperlakukan dia berlawanan dengan perlakukannya
terhadap diri Anda, sehingga permusuhannya terhadap Anda akan
berbalik menjadi persahabatan, kebenciannya menjadi kecintaan,
gangguannya menjadi perbuatan baiknya sebagaimana Allah Ta'ala
berfirman,
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“Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejaha-
tan itu) dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa
permusuhan antara kamu dan dia akan seperti teman yang setia.
Dan (sifat-sifat yang baik itu) tidak akan dianugerahkan kecuali ke-
pada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan kecuali ke-

pada orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang besar.” (QS.
Fushshilat: 34-35)

Barangsiapa yang ingin memahami derajat ini maka hendaklah ia
melihat kepada kisah perjalanan hidup Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersama para shahabat, beliau mendapatkan derajat ini de-
ngan sendirinya, dan tidak ada seorang pun memiliki kesempurnaan
derajat ini selain beliau, kemudian manusia dari derajat ini sesuai
dengan keimanan dan kesungguhan mereka.

Termasuk akhlak mulia juga adalah seorang hamba memposisikan
dirinya bersama orang lain seperti posisi orang yang berbuat keja-
hatan bukan korban kejahatan, dan orang yang berbuat jahat patut
berargumen sedangkan Allah Ta'ala memberikan kekuasaan kepada
Anda dengan dosa Anda. Apabila Anda mengetahui bahwa Anda me-
mulai dengan satu kejahatan lalu Allah membalas melalui tangan-
nya maka pada hakikatnya Anda lebih utama untuk mengemukakan
alasan, dan Anda melakukan ini semuanya dengan lapang dada
dan tulus, bukan dengan kebencian, kesusahan dan dendam, maka
sungguh ini adalah dalil bahwa hal ini bukan dari ciptaan Anda akan
tetapi itu adalah beban yang hampir hilang bergeser jika hilang pe-
nyebabnya.
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Ketiga, seorang hamba hendaknya berjalan menuju kepada Allah di
atas pijakan keyakinan, metode ilmu dan kenyataan, dalam perjala-
nannya tidak bergantung kepada penunjuk jalan, karena dia tidak
membutuhkan penunjuk jalan selama ada Dzat yang dituju yaitu
Allah Ta’ala.

Semua hamba setiap kejap mata tetap membutuhkan seorang pe-
nuntun yang mengantarkannya kepada Dzat yang dituju dan penun-
tun tersebut adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sunnah-
sunnah dan sopan santun beliau dalam seluruh keadaan beliau mesti
diikuti, agar Anda memperoleh kecintaan Allah dan ampunan dosa-
dosanya, Allah Ta’ala berfirman,
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“Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.”
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Ali Imran: 31)

Kondisi terbaik untuk seorang hamba adalah senantiasa mengingat

Tuhannya pada setiap keadaan, mendahului kecintaan kepada-Nya di
atas apa pun yang dia cintai, berharap dan takut hanya kepada-Nya, ti-
dak ada sekutu bagi-Nya bertakwa dan takut kepada-Nya, Allah Ta'ala
tidak akan memasukkan kecintaan dalam hati seorang hamba hingga se-
orang hamba ini mengeluarkan kecintaan kepada orang lain dari dalam
hatinya, dan Dia tidak akan memasukkan keagungan-Nya dalam hatinya
hingga hamba mengeluarkan keagungan kepada selain-Nya dari dalam
hatinya.
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Takut kepada Allah diperoleh dengan dua perkara
Pertama, Ibadah.
Kedua, dakwah.

Adapun dakwah maka sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala,
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“(Yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka
takut kepada-Nya dan tidak merasa takut kepada siapa pun selain ke-
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pada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pembuat perhitungan.” (QS. Al-
Ahzab: 39)

Terkait dengan ibadah Allah Ta'ala berfirman,
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“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksana-
kan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa pun) kecua-
li kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang
yang mendapat petunjuk.” (QS. At-Taubah: 18)

Termasuk akhlak mulia adalah baik sangka seorang hamba terhadap
Tuhannya. Sesungguhnya baik sangka dapat diperoleh dengan berbuat
baik, karena orang yang berbuat baik dia akan baik sangka terhadap Tu-
hannya bahwa dia akan dibalas atas perbuatan baiknya dan diterima
taubatnya. Adapun orang yang buruk terus menerus dalam dosa-dosa
besar, kemaksiatan, dan kezhaliman maka kerisauan hal ini akan meng-
halanginya dari baik sangka terhadap Tuhannya. Maka orang yang buruk
risau dengan kadar keburukannya dan dia berbuat baik kepada orang-
orang lalu mengira bahwa dia adalah orang paling taat di antara mere-
ka.

Seorang mukmin berbaik sangka terhadap Tuhannya dan bagus
amalannya, sedangkan orang yang jahat akan berburuk sangka terhadap
Tuhannya dan buruk amalannya, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman,
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“Dan itulah dugaanmu yang telah kamu sangkakan terhadap Tuhan-
mu, (dugaan itu) telah membinasakan kamu, sehingga jadilah kamu ter-
masuk orang yang rugi.” (QS. Fushshilat: 23)
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Fikih Kewribawiaan

Allah Ta'ala berfirman,
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“Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta ja-
ngan pedulikan orang-orang yang bodoh.” (QS. Al-A’raf: 199)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata,
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang meng-
urusi para janda dan orang-orang miskin adalah seperti orang yang ber-
jihad di jalan Allah.” Dan aku (perawi) mengira beliau bersabda, “Seperti
orang yang shalat malam tanpa jenuh (dan istirahat) dan seperti orang
berpuasa tanpa berbuka.” (Muttafaq Alaih)?°

Kewibawaan adalah mempergunakan setiap tingkah laku yang ba-
gus, menjauhi setiap tingkah laku yang jelek, mempergunakan setiap
yang membuat seorang hamba menjadi indah dan wibawa, dan me-
ninggalkan setiap yang mengotori dan menodainya.

Dalam jiwa setiap manusia memiliki tiga pendorong yang saling tarik
menarik, yaitu:

e Pertama, pendorong yang mengajaknya kepada tingkah laku setan,
berupa sombong, hasad, menolak kebenaran, jahat, buruk, zhalim,
kerusakan, menipu, dan mengganggu.

e Kedua, pendorong yang mengajaknya kepada tingkah laku hewan
yaitu ajakan kepada nafsu, tamak, dan rakus.

e Ketiga, pendorong yang mengajak kepada tingkah laku malaikat,
berupa berbuat baik, memberi nasehat, berbuat baik, berilmu, taat,
dan istigamah yang sempurna.

Hakikat kewibawaan adalah membenci dua penyeru pertama dan
menjawab pendorong ketiga.

20 Muttafaq Alaih. HR. Al-Bukhari (nomor 6007), dan lafazh ini miliknya, HR.
Muslim (nomor 1982).



o BAB KEEMPAT: FIKIH AKHLAK o 69
Dan kurangnya kewibawaan adalah menjawab dua penyeru pertama
dan meninggalkan penyeru ketiga.

Kewibawaan memiliki tiga tingkatan:
e Pertama, kewibawaan terhadap jiwa atau diri sendiri
e Kedua, kewibawaan di hadapan manusia
e Ketiga, kewibawaan di hadapan Allah.

Kewibawaan terhadap jiwa yaitu membawanya dengan paksa kepa-
da sesuatu yang membuat bagus dan indah serta meninggalkan apa yang
menodai dan mengotori agar menjadi kebiasaan nyata baginya.

Barangsiapa menginginkan sesuatu di kesendirian dan kesepiannya,
dia memilikinya di saat tidak sendiri dan ramai, sehingga dia tidak mela-
kukan secara bebas sesuatu yang mendatangkan rasa malu ketika mela-
kukannya di tengah masyarakat kecuali yang dibolehkan oleh syariat dan
akal; Seperti melakukan jimak, berkhalwat, dan sebagainya.

Kewibawaan di hadapan manusia didapat dengan cara memper-
gunakan sikap malu, Akhlak yang baik, sopan santun, akhlak yang luhur,
dan tidak menampakkan kepada mereka apa yang sebetulnya dia sendiri
membencinya jika dilakukan oleh orang lain.

Kewibawaan di hadapan Allah Ta'ala, dengan cara merasa malu dari
pandangan-Nya kepada Anda, memperbaiki kekurangan-kekurangan diri
sendiri sesuai kemampuan, karena Allah telah membelinya dari Anda,
dan bukan termasuk kewibawaan menyerahkan barang dagangan yang
ada aib atau cacat padanya, sementara Anda menuntut harga sempur-
na.

Hak-hak dan syarat-syarat kewibawaan banyak sekali pada diri ma-
nusia bersamaan dengan sikap istiqamah ada tiga:

e Pertama, menjaga diri dari segala hal yang tidak baik. Ini ada dua
macam, yakni menjaga diri dari segala hal yang haram dan menjaga
diri dari segala hal yang mengakibatkan dosa.

e Kedua, bersih dari hal-hal yang dibenci. Ini juga ada dua macam,
bersih dari kerakusan-kerakusan terhadap dunia dan bersih dari
perbuatan-perbuatan yang meragukan.

e Ketiga, penjagaan. Ini juga ada dua macam, yaitu melindungi jiwa
dengan berpegang teguh terhadap kemampuannya dan melindu-
nginya dari beban pemberian-pemberian manusia, karena pembe-
rian itu menyebabkan kerendahan.
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Adapun syarat-syarat kewibawaan di hadapan orang lain ada tiga:

e Pertama, memberikan pertolongan. Ini ada dua macam, yakni per-
tolongan dengan kedudukan. Hal ini dilakukan oleh orang yang
mempunyai kedudukan yang tinggi, terkadang ini lebih besar man-
faatnya daripada harta. Barangsiapa pelit dengannya maka dia le-
bih buruk daripada orang yang pelit terhadap hartanya. Kedua per-
tolongan terhadap manusia di saat bencana melandanya.

e Kedua, memudahkan urusan. Ini juga ada dua macam, yaitu mema-
afkan kekeliruan-kekeliruan dan toleransi terhadap hak-hak.

¢ Ketiga, mengutamakan. Ini pun ada dua macam, yaitu mengutama-
kan perbuatan baik, yaitu perbuatan baik yang seseorang berikan ke-
pada orang lain dengan kesungguhan dan kedermawanan. Bentuk
lainnya adalah mengutamakan pemberian bantuan yaitu menjaga
kehormatan diri dari orang-orang pandir, karena orang yang memi-
liki keutamaan tidak akan lepas dari orang yang dengki terhadap
nikmat yang dibangkitkan oleh kehinaan pikiran kebodohannya.

Perbedaan antara akal dengan kewibawaan bahwa akal memerin-
tahkan Anda kepada yang lebih bermanfaat sedangkan kewibawaan me-
merintahkan Anda kepada yang terbaik. Kewibawaan adalah sumber per-
buatan baik, terpuji secara syariat dan akal, serta merupakan kemauan
yang kuat dari seseorang terhadap seluruh manusia.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Ketika ada seekor anjing sedang berputar-putar mengelilingi sumur,
rasa haus hampir membunuhnya. Tiba-tiba seorang wanita pelacur dari
bani Israil melihatnya, lalu ia melepaskan sepatunya, kemudian mem-
beri minum anjing tersebut, maka dosanya diampuni karena perbuatan
ini.” (Muttafaq Alaih)?

21  Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 3467) dan lafazh ini miliknya, HR. Muslim
(nomor 2245).
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Fikih Itsar (Mengutamakan Orang Lain)

Allah Ta'ala berfirman,
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“Dan orang-orang (Anshar) yang telah menempati kota Madinah dan te-
lah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencin-
tai orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh
keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada me-
reka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya
sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga di-
rinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.”
(QS. Al-Hasyr: 9)

Firman Allah Ta'ala,
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“Sedangkan kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan dunia, padahal
kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal.” (QS. Al-A’laa: 16-17)

Kata Itsar artinya seseorang lebih mengutamakan orang lain terha-
dap sesuatu yang dicintai, padahal dia juga membutuhkannya.

Lawannya adalah atsarah yaitu mementingkan diri sendiri pada se-
suatu yang dibutuhkan oleh orang lain.

Perbedaan antara Itsar dan Atsarah adalah perbuatan Ifsar artinya
mengkhususkan orang lain terhadap sesuatu yang diinginkan oleh diri
Anda sendiri, sedangkan Atsarah, Anda lebih ingin mendapatkannya da-
ripada orang lain.

Itsar (mendahulukan orang lain) memiliki dua keadaan:
e Pertama, berkaitan dengan manusia

e Kedua, berkaitan dengan Allah.
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Apabila berkaitan dengan manusia maka sikap sempurnanya adalah
Anda lebih mengutamakan mereka daripada diri Anda sendiri, dengan
tidak menyia-nyiakan waktu manusia, tidak merusak kondisinya, agama
tidak tunduk kepadanya, tidak menutupi jalannya, tidak menghalangi
jalan untuknya.

Apabila dalam sikap itsar terhadap mereka ada sesuatu dari hal ini
maka itsar terhadap diri Anda atas mereka lebih utama, karena orang
mukmin yang sejati adalah orang yang tidak akan memberikan bagian-
nya dari Allah kepada orang lain siapa pun dia.

Sesungguhnya itsar yang mulia adalah itsar yang Allah puji pelaku-
nya itsar terhadap dunia berupa makanan, harta, tempat tinggal, kenda-
raan, dan sebagainya bukan dengan waktu dan agama, serta sesuatu yang
kembali untuk memperbaiki hati sebagaimana Allah Ta'ala menyifati
kaum Anshar dan memuji mereka dengan hal ini melalui firman-Nya,
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“Dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun

mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran,
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. Al-Hasyr: 9)

Allah Azza wa Jalla memerintahkan kaum muslimin untuk berlom-
ba-lomba dalam perbuatan-perbuatan baik dan bersegara kepadanya,
bersaing mendapatkannya, mengundi ketika berdesak-desakan padanya,
ini lawan dari Itsar.

Allah Ta'ala tidak menjadikan ketaatan dan perbuatan mendekatkan
diri kepada Allah sebagai tempat untuk bersikap mendahulukan orang
lain, tapi tempat untuk bersaing dan berlomba maka tidak dianjurkan
bersikap mendahulukan orang lain terhadap perbuatan-perbuatan da-
lam rangka mendekatkan diri kepada Allah. Sebab, bersikap itsar de-
ngannya terkadang menandakan tidak mau mengerjakannya, merasa
cukup darinya, dan tidak membutuhkannya.

Sesungguhnya sikap mendahulukan orang lain terjadi terhadap se-
suatu yang menyusahkan untuk ikut serta di dalamnya seperti makanan,
minuman, pakaian, kendaraan, tempat tinggal, dan sebagainya. Adapun
perbuatan-perbuatan baik dan ketaatan maka menyusahkan terhadap
hamba dalam pelaksanaannya, seandainya ribuan orang ikut serta da-
lam satu ketaatan seperti shalat dan puasa niscaya tidak ada kesusahan



o BAB KEEMPAT: FIKIH AKHLAK o 73
dan kesempitan terhadap mereka dalam pelaksanaannya, dan mencu-
kupi mereka seluruhnya. Sesungguhnya kesempitan dalam melaksana-
kan satu amalan, kemudian ada tekad dan niat yang kuat untuk melaku-
kannya, terdapat pahala untuk pelakunya. Demikian juga tujuan keingi-
nan seorang hamba dalam mendekatkan diri kepada Allah, berlomba
dalam kecintaan-Nya, dan bersikap mendahulukan orang lain dengan
bentuk mendekatkan diri ini menunjukkan berpalingnya dia darinya dan
tidak berlomba-lomba padanya, dan hal ini tidak sesuai.

Sikap itsar terhadap yang dicintai ada dua macam

Itsar karena mengharapkan sesuatu yang lebih baik dan itsar karena
cinta dan keinginan.

Maksud yang pertama, seseorang lebih mengutamakan yang di-
cintainya untuk diberikan kepada orang lain demi mendapatkan keba-
hagiaan dari orang tersebut.

Kedua, seseorang mengutamakannya karena menjawab dorongan
kecintaannya, karena kecintaan yang jujur selalu mengajaknya untuk le-
bih mengutamakan yang dicintainya, untuk setiap yang ia cintai, maka
sikap itsarmya dia ini lebih mulia kebahagiaannya, maka kebahagiaannya
adalah ada pada sikap itsar tersebut, bukan pada ganti yang diinginkan
dengan sikap itsar itu.

Ini adalah tujuan yang tinggi, tidak ada yang memahaminya melain-
kan jiwa yang lembut, bersinar, bertakwa. Adapun jiwa yang kasar maka
ia tidak akan memahaminya. Semua ajaran agama ini dan kehidupan
bermasyarakat seluruhnya berada pada jalur itsar, karena Anda menda-
hulukan dan mengkhususkan orang lain daripada kebutuhkan diri Anda
sendiri. Barangsiapa yang mengutamakan orang lain karena Allah maka
Allah akan mengutamakannya terhadap orang lain.

Jiwa itu dibekali dengan perangai mementingkan diri sendiri bukan
mengutamakan orang lain, tetapi yang dapat memudahkan sikap meng-
utamakan orang lain dalam jiwa itu ada beberapa perkara, antara lain:

e Pertama, antusias seorang hamba terhadap akhlak baik dan mu-
lia. Sesungguhnya akhlak manusia yang paling mulia, paling luhur,
dan paling terhormat adalah bersikap itsar. Allah Ta’'ala telah mem-
bekali tabiat hati untuk menghormati sahabat dan kekasihnya, se-
perti halnya Dia membekalinya dengan benci kepada orang yang
suka mementingkan diri sendiri dan murka kepadanya, tidak boleh
mengadakan perubahan terhadap ciptaan Allah.
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¢ Kedua, menjauhkan diri dari akhlak yang hina, sifat kikir tidak disu-
kai dan dibenci.

e Ketiga, mengagungkan hak-hak yang Allah Ta’ala jadikan untuk se-
bagian kaum muslimin terhadap sebagian lain. Seorang hamba yang
baik, benar-benar memperhatikannya dan khawatir untuk menyia-
nyiakannya. Hamba itu juga mengetahui bahwa jika tidak berusaha
berkurban di atas keadilan niscaya tidak akan memungkinkannya
untuk berhenti pada batasannya, tapi pasti ia akan melampaui ba-
tasnya, bisa mendapatkan yang lebih utama atau menguranginya
hingga sampai pada kezhaliman. Karena takut menyia-nyiakan yang
hak dan masuk pada perbuatan zhalim, maka hamba ini memilih
bersikap itsar dengan sikap yang tidak menguranginya dan tidak
mencelakainya, berusaha mendapatkan kenangan indah di dunia,
dan pahala melimpah di akhirat, dengan tambahan berkah yang
diraihnya, serta melimpah ruahnya kebaikan padanya.

Akhlak ada tiga macam:

e Pertama, akhlak dalam berbuat ifsar, ini adalah kebiasaan yang
utama

¢ Kedua, akhlak yang menyamaratakan sesuatu, ini adalah